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ABSTRAK 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGGUNAAN QUICK 

REPONSE CODE INDONESIAN STANDARD (QRIS) SERTA 

DAMPAKNYA TERHADAP UMKM 

(Studi pada UMKM di Provinsi Lampung tahun 2023) 

 

 

Oleh 

 

Asia Novita Sari 

 

Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi digital dalam dua tahun terakhir, 

pandemi covid-19 membentuk pola perilaku masyarakat menjadi cashless. 

Pembayaran digital menggunakan kode QR atau Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) menjadi popular dan penggunanya terus mengalami 

peningkatan. Tujuan penelitian ini untuk mengindetifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan QRIS dan pengaruhnya terhadap kinerja UMKM 

dengan Teori TAM. Penelitian ini memiliki 432 responden yang tersebar di 15 

kabupaten dan kota di Provinsi Lampung. Kuesioner penelitian disebarkan 

menggunakan metode snowball sampling dan pengolahan data mengguanaka 

Structural Equation Model (SEM). Hasil penelitian menunjukkan dari keenam 

hipotesis yang diajukkan yaitu variabel persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, 

persepsi kepercayaan, pengaruh sosial, dan penggunaan QRIS berpengaruh positif 

serta terdukung terhadap kinerja UMKM. Namun, variabel presepsi kenyamanan 

tidak berpengaruh atau tidak terdukung. Pengujian tambahan dilakukan untuk 

melihat UMKM dengan kriteria mana yang paling merasakan penggunaan QRIS 

berdasarkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini, kemudian hasilnya 

UMKM dengan kriteria Kecil yang paling merasakan penggunaan QRIS. 

 

Keywords: Penggunaan QRIS, Kinerja UMKM, Technology Acceptance Model, 

Pembayaran Digital  



 iv 

 

 

 

ABSTRACT 

 

FACTORS AFFECTING THE USE OF THE QUICK REPONSE CODE 

INDONESIAN STANDARD (QRIS) AND ITS IMPACT ON MSMEs  

(Study on MSMEs in Lampung Province in 2023) 

 

By 

 

Asia Novita Sari 

 

Indonesia has experienced digital economic growth in the last two years, the 

Covid-19 pandemic has shaped people's behavior patterns to become cashless. 

Digital payments using QR codes or Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) are becoming popular and users continue to increase. The aim of this 

research is to identify the factors that influence the use of QRIS and its influence 

on MSME performance using TAM Theory. This research had 432 respondents 

spread across 15 districts and cities in Lampung Province. The research 

questionnaire was distributed using the snowball sampling method and data 

processing using the Structural Equation Model (SEM). The research results show 

that the six hypotheses proposed, namely the variables of perceived convenience, 

perceived usefulness, perceived trust, social influence, and the use of QRIS have a 

positive and supported effect on the performance of MSMEs. However, the 

perceived comfort variable has no effect or is not supported. Additional testing 

was carried out to see which MSMEs with the criteria felt the most about using 

QRIS based on the variables used in this research, then the results were that 

MSMEs with the Small criteria felt the most about using QRIS.  

 

Keywords: Use of QRIS, MSME Performance, Technology Acceptance Model, 

Digital Payments  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Virus covid-19 pertama kali ditemukan di China sekitar akhir tahun 2019. 

Penyebaran dan penularannya sangat cepat dan sangat luas. Virus Covid-19 membuat 

dampak yang besar pada berbagai aspek di kehidupan masyarakat seluruh penjuru 

dunia, termasuk di Indonesia. Corona Virus merupakan jenis virus yang menyerang 

saluran pernafasan, dimana merupakan sejenis virus yang memiliki gejala awal flu 

biasa sampai masuk pada penyakit seperti SARS dan atau MERS (Kesehatan, 2020). 

Pemerintah pertama kali mengumumkan kasus Covid-19 pertama di Indonesia pada 

tanggal 2 Maret 2020, dan sejak itu kasus positif corona virus terus bertambah dan 

semakin meningkat. Covid-19 berdampak pada kesehatan masyarakat, selain itu juga 

berdampak pada ekonomi suatu Negara. Negara yang terdampak Virus Covid-19 ini 

harus melakukan lockdown untuk mempelambat maupun menghambat laju 

penyebaran Virus Covid-19. 

Lockdown merupakan sebutan yang menjelaskan upaya dalam mengkondisikan 

pengendalian penyebaran infeksi. Presiden Joko Widodo menyatatakan lockdown 

mengharuskan suatu wilayah menutup akses masuk maupun keluar sepenuhnya 

(Alodokter, 2020). Pembatasan akses perkantoran, pendidikan, tempat ibadah, 

industri, investasi sampai transportasi dinonaktifkan selama lockdown diberlakukan. 

Berkurangnya aktifitas masyarakat akibat kebijakan lockdown dan mengharuskan 

masyarakat tetap didalam rumah, aktifitas bekerja, sekolah, dan kegiatan ekonomi  
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digantikan dengan melakukan kegiatan di dalam rumah, sehingga menjadikan internet 

sebagai sebuah kebutuhan dalam kegiatan sehari-hari. Pengguna internet meningkat 

pada era digitalisasi saat ini, internet menjadi sebuah kebutuhan sehingga 

perkembangannya memiliki tren positif. Jumlah pengguna internet diseluruh dunia 

terus meningkat. Terbukti dengan data dari website (Statista, 2023) yang rilis pada 

Januari 2023. 

 

 

Gambar 1. Daftar 10 Negara dengan Jumlah Pengguna Internet Terbesar di 

Dunia 

(Sumber: Statista, 2023) 

 

Gambar tersebut dalam jumlah milyaran, menunjukkan negara China menempati 

urutan teratas dengan jumlah populasi pengguna internet diseluruh dunia dengan 

jumlah 1.050 milyar pengguna. Indonesia menempati urutan ke empat dunia dengan 

jumlah 212.9 milyar pengguna internet. Dapat dilihat juga sembilan dari sepuluh 

negara jumlah pengguna internet dunia berada diangka lebih dari 100 milyar jiwa.  

 

Indonesia menjadi bagian dari negara yang memiliki jumlah populasi pengguna 

internet terbesar di dunia. Jumlah tren pengguna internetnya meningkat dalam kurun 

waktu lima tahun terakhir. 
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Gambar 2. Jumlah pengguna internet di Indonesia (2018-2022) 

(Sumber: Katadata, 2022) 

Berdasarkan laporan We Are Social, sebanyak 204,7 juta pengguna internet di 

Indonesia per bulan Januari 2022, jumlah tersebut naik sebanyak 1,03% dibandingkan 

pada bulan Januari 2021 yaitu sebanyak 202,6 juta pengguna. Sejak 2018 sampai 

2022 total kenaikan sebanyak 54,25% untuk jumlah pengguna internet di Indonesia. 

Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) yang rilis pada bulan 

Maret 2023 mencatat penetrasi internet di Indonesia sudah menembus 215.626.156 

jiwa atau telah mencapai 78,18% dari total populasi penduduk Indonesia yang sebesar 

275.773.901 jiwa. Berdasarkan data yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa 

masyatakat telah sadar akan kebutuhan menggunakan internet dalam rangka 

mempermudah aktivitasnya.  

 

Semenjak wabah pandemi Covid-19 menyebar, membentuk pola perilaku baru 

masyarakat untuk berbelanja maupun bertransaksi ekonomi secara daring. Akibatnya 

pertumbuhan ekonomi digital meningkat dalam dua tahun terakhir dilatar belakangi 

oleh perilaku masyakarat yang mengandalkan layanan e-commerce dan on-demand, 

seperti ride hailing, online logistic dan online food delivery dimana manfaatnya 

banyak dirasakan masyarakat yang semakin contactless. Sehingga platfrom e-

commers menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat sebagai pilihan dalam 

bertransaksi ekonomi. Ekonomi digital (digital economy) adalah kegiatan ekonomi 
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yang didasarkan atau melibatkan pemanfaatkan teknologi digital internet. Ekonomi 

digital ini pertama dikenalkan oleh Don Tapscott (1995) lewat buku karangannya 

yang The Digital Economy: Promise and Peril in the Age of Networked Intelligence 

(Hartono, 2016). 

 

Indonesia mempunyai potensi yang sangat besar untuk masuk kedalam new economy 

ini. Bank Indonesia (BI) melaporkan e-commers Indonesia pada tahun 2022 sebanyak 

476,3 triliun. Berikut data nilai transaksi e-commers di Indonesia: 

 

 

 

Gambar 3. Nilai transaksi e-commers di Indonesia (2018-2022) 

(Sumber: Bank Indonesia, 2023) 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat untuk nilai transaksi e-commers pada tahun 2022 

naik sebesar 476,3 triliun atau naik 18,8 % dari tahun 2021 yang sebesar 401 triliun. 

Bank Indonesia menargetkan transaksi e-commers tetap dapat bertumbuh sebanyak 

12% pada tahun 2023.  

 

Perkembangan ekonomi digital juga e-commers di dunia saat ini, menunjukkan pada 

sektor perdagangan elektronik memiliki nilai ekonomi yang sangat besar. Hal 

menunjukkan hal positif dimana yang harusnya dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh 

pelaku usaha di Indonesia khususnya Usaha Mikiro Kecil dan Menengah (UMKM). 
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Chairman of PBA WUSME Ambassador Dr Ary Zuflikar menyatakan UMKM secara 

global saat ini memiliki kontribusi besar dalam pencapaian pembangunan 

berkelanjutan (SGDs) Perserikatan Bangsa Bangsa. UMKM bahkan diklaim sebagai 

tulang punggung untuk pembukaan lapangan pekerjaan, sehingga PBB mendorong 

kepada pembuat kebijakan untuk menurunkan atau menghilangkan hambatan yang 

dihadapi oleh UMKM, dan meningkatkan akses ke keuangan, pasar, dan teknologi di 

masa disrupsi ini (Feriawan Hidayat, 2022). 

 

Menurut Hasibuan kinerja UMKM merupakan pencapaian hasil kerja yang dicapai 

individu ataupun organisasi dalam rangka mengemban tugas yang dibebankan,  yang 

berlandaskan pada kecakapan, kesungguhan, pengalaman dan juga waktu (Hasibuan, 

2019). Kinerja UMKM, menurut Pramestiningrum dan Iramani (2020), merujuk pada 

pencapaian hasil kerja oleh UMKM dalam jangka waktu tertentu. Kinerja ini 

dianalisis dengan membandingkan dengan ukuran nilai atau standar tertentu, serta 

disesuaikan dengan peran dan tugas yang dimiliki oleh UMKM tersebut. Dengan kata 

lain, kinerja UMKM mencerminkan sejauh mana usaha tersebut berhasil mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja UMKM adalah parameter evaluasi yang 

digunakan untuk mengukur kesuksesan usaha dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Pengukuran kinerja ini dapat dibagi menjadi dua kategori utama: kinerja 

finansial dan kinerja nonfinansial. Dalam menilai kinerja perusahaan, terdapat dua 

aspek yang menjadi fokus, yaitu kinerja finansial dan kinerja nonfinansial. Kinerja 

finansial melibatkan faktor-faktor seperti pertumbuhan penjualan, pertumbuhan 

pelanggan, dan keuntungan. Sementara itu, kinerja nonfinansial mencakup 

karakteristik usaha seperti lama beroperasi, modal kerja, dan lokasi usaha. (Utari et al 

2022).  

 

UMKM saar ini memegang peran strategis yang sangat penting dalam struktur 

ekonomi Indonesia. Sektor UMKM memberikan kontribusi signifikan terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB), dengan andil sebesar 61,1%. Selain itu, UMKM juga 

berperan dalam ekspor, menyumbang 14,4%, serta menyerap tenaga kerja hingga 
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97,1%. (Bank Indonesia, 2023). Oleh sebab itu pemerintah dan stakeholder 

mendorong penguatan ekonomi dan transformasi digitalisasi UMKM sebagai 

prioritas. 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Provinsi Lampung memiliki peran 

penting dalam perekonomian daerah. Berdasarkan data dari Kantor Perwakilan Bank 

Indonesia (BI) Lampung, terdapat lebih dari 770 ribu usaha UMKM di Lampung, 

mencakup 99,17% dari total usaha non-pertanian di provinsi. UMKM berkontribusi 

dalam menyerap tenaga kerja sebanyak 1,67 juta orang (Badar, 2023). Dalam upaya 

mendukung UMKM, Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Provinsi Lampung 

telah melakukan berbagai kegiatan. UMKM di Lampung memiliki peran vital dalam 

menjaga perekonomian daerah tetap hidup. Dengan jumlah UMKM mencapai 

273.457 unit, yang terdiri dari usaha mikro, kecil, dan menengah, mereka 

berkontribusi secara aktif dalam memajukan sektor ekonomi lokal (Kanafi, 2023). 

 

Penggunaan teknologi digital secara optimal dalam menjalankan bisnisnya UMKM 

dapat meningkatkan daya saing ekonomi nasional, meningkatkan kinerja dan 

produktifitas serta menjangkau basis konsumen yang lebih luas. Salah satu yang 

menjadi program transformasi digitalisasi UMKM oleh pemerintah melalui Bank 

Indonesia yaitu implementasi pembayaran non tunai dengan Quick Response Code 

Indonesian Standar (QRIS). QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) 

adalah standar kode QR nasional yang memfasilitasi pembayaran melalui QR Code di 

Indonesia. Standar ini dikembangkan oleh Bank Indonesia bekerja sama dengan 

Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) (Bank Indonesia, 2019) 

 

Mekanisme dalam penggunaan QRIS dalam bertransaksi yaitu penjual akan 

menampilkan code atau barcode pembayaran yang akan dipindai oleh pembeli yang 

akan melakukan pembayaran. Pilihan metode pembayaran saat ini lebih beragam, 

salah satunya adalah QRIS. Ketika membeli barang, makanan, atau jasa cukup scan 

QRIS untuk membayarnya secara non tunai. Kemudahan mekanisme penggunaan dan 
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banyak manfaat yang didapatkan membuat UMKM turut serta dalam penggunaan 

sistem pembayaran non tunai. Keunggulan QRIS adalah kemampuannya untuk 

menerima pembayaran dari berbagai jenis pedagang yang berbeda. Dengan kata lain, 

QRIS memungkinkan transaksi dengan berbagai merchant tanpa hambatan (Mahyuni 

& Setiawan, 2021). Sebanyak 10,4 juta merchant pada September 2021 telah 

terintegrasi dengan QRIS jumlah ini mengalami kenaikan sebanyak 120,22% dari 

tahun 2020 (Elena, 2021). Lebih lanjut Bank Indonesia menjelaskan QRIS 

merupakan sistem pembayaran digital yang cepat, aman, murah, dan mudah 

(Mahyuni & Setiawan, 2021). 

 

Digitalisasi UMKM ini memerlukan sinergi antara pemerintah dan stakeholder 

pendukung program. Salah satunya pemerintah daerah memainkan peran penting 

dalam digitalisasi UMKM. Pemerintah perlu mengambil langkah-langkah strategis 

untuk mendorong digitalisasi yang dituangkan dalam kebijakan  pemerintah perlu 

dilakukan mengembangkan dialog serta koordinasi, meliputi mengedukasi 

masyarakat tentang digitalisasi UMKM, memfasilitasi akses UMKM go digital yang 

memungkinkan akses internet, mengarahkan bisnis agar go online untuk 

mengoptimalkan layanan, memberikan biaya akses internet yang lebih murah, 

mendukung digitalisasi UMKM dengan dukungan mobile money dan fintech, serta 

mendorong kerja sama regional dan kemitraan publik serta swasta. Perbedaan faktor 

seperti struktur budaya, keadaan geografis, sosial budaya, dan perkembangan 

teknologi pada setiap daerah diharapkan pemerintah dapat menjangkau seluruh 

UMKM untuk bersama dalam peningkatan kualitas dari UMKM, khususnya dapat 

merasakan manfaat dan kemudahan penggunaan QRIS sebagai pembayaran non 

tunai.  

 

Berdasarkan data dari Bank Indonesia Institute, perkembangan digitalisasi melalui 

pembayaran non-tunai di Provinsi Lampung mengalami pertumbuhan yang pesat. 

Jumlah pengguna merchant QRIS di Lampung mengalami peningkatan yang 

signifikan, sehingga Provinsi Lampung kini berada di peringkat kedua di Pulau 
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Sumatera setelah Kepulauan Riau, dan menempati peringkat kesembilan secara 

nasional (Bank Indonesia, 2022). Dalam hal elektronifikasi transaksi, Pemerintah 

Daerah Provinsi Lampung telah mencapai 100% dari target pembentukan Tim 

Percepatan dan Perluasan Digitalisasi Daerah. Capaian indeks sebesar 96,5% 

menempatkannya sebagai salah satu yang tertinggi di Pulau Sumatera. (Bank 

Indonesia Lampung, 2023). 

 

Gambar 4. Perkembangan Jumlah Merchant QRIS di Pulau Sumatera 

(Sumber: Bank Indonesia, 2023) 

 

Berdasarkan Laporan Tahunan Bank Indonesia untuk triwulan III yang 

diterbitkanpada Desember 2023, jumlah merchant QRIS di Provinsi Lampung 

mencapai 482.471. Angka ini terus meningkat seiring dengan tren pertumbuhan 

merchant QRIS di wilayah Sumatera. Pada triwulan III 2023, pertumbuhan tertinggi 

jumlah merchant QRIS di Pulau Sumatera terjadi di Provinsi Bengkulu, Provinsi 

Jambi, dan Provinsi Sumatera Barat, dengan masing-masing pertumbuhan sebesar 

12,79%, 12,15%, dan 11,93%. Sementara itu, Provinsi Lampung mengalami 

pertumbuhan sebesar 8,53%. 
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Gambar 5. Pertumbuhan Merchant QRIS Triwulanan Se-Sumatera. 

(Sumber: Bank Indonesia, 2023) 

 

Transformasi digitalisasi dan implementasi QRIS pada UMKM di Lampung 

mengalami peningkatan yang pesat, dimana peningkatan akseptasi QRIS telah 

mendapat 402.863 UKM di Provinsi Lampung atau meningkat sebesar 2,27% dari 

akhir tahun 2022 (Bank Indonesia, 2023). Transformasi ini diharapkan mampu 

meningkatkan daya saing UMKM Provinsi Lampung dan mendorong aktivitas 

ekonomi menjadi praktif, efektif, dan juga efisien. Seperti tidak memerlukan uang 

cash, tidak perlu menggunakan kartu, jaminan keamanan tinggi, sampai lebih banyak 

diskon dan promo. 

 

Penggunaan QRIS tidak secara tiba-tiba muncul, tentu adanya faktor-faktor yang 

mendorong atau yang melatarbelakangi. Reaksi dan persepsi UMKM mempengaruhi 

sikap dalam peralihan digitalisasi ini. QRIS harus mampu membuat persepsi yang 

baik kedalam masyarakat yaitu dengan persepsi kemudahan dan persepsi 

kemanfaatan sehingga menarik minat masyarakat menggunakan QRIS. Reaksi dan 

persepsi dalam penggunaan teknologi informasi akan mempengaruhi sikap seseorang 

dalam penerimaan penggunaan teknologi informasi (Sochiffan, 2022). Segudang 

manfaat dan kelebihan mendorong minat yang besar UMKM beralih menggunakan 

QRIS sebagai alternatif pembayaran utama.  
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Pada penelitian sebelumnya Bagus et al. (2022); Sari (2022); Thi et al. (2023); Kien 

et al. (2022) dan Phan et al. (2020) hanya berfokus faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat mengadopsi QRIS, sebagian besar berfokus pada minat pengguna dengan 

perhatian terbatas diberikan pada faktor pendorong lain yang memengaruhi 

penggunaan QRIS sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan QRIS yang artinya studi ini pada pengalaman pengguna 

atau UMKM dalam menggunakan QRIS serta melihat dampaknya terhadap kinerja 

UMKM. Penelitian sebelumnya tidak meneliti dampak terhadap kinerja yang 

dihasilkan dari penggunaan aktual QRIS saat menyelidiki faktor-faktor yang 

mempengaruhi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki fenomena tersebut 

dengan mengkaji secara komprehensif keterkaitan antara faktor-faktor kontekstual 

yang mempengaruhi penggunaan QRIS dan dampak konsekuensial terhadap kinerja 

bisnis akibat penggunaan QRIS. Penelitian ini mencoba mengembangkan model 

konseptual yang dapat menjadi dasar penyusunan strategi intervensi yang 

memungkinkan untuk mendukung tingkat adopsi QRIS oleh UMKM. 

 

Penelitian secara empiris tidak banyak yang membahas tentang dampak penggunaan 

QRIS terhadap kinerja UMKM, sedangkan Hussain et al. (2020) menyatakan kinerja 

UMKM dianggap sebagai indikator signifikan dari efektivitas organisasi. Beberapa 

penelitian dilakukan terkait dampak penggunaan QRIS terhadap kinerja UMKM 

Hussain et al. (2020); Kwabena et al. (2019); Sulistyaningsih dan Hanggraeni (2022); 

Harini et al. (2023); dan Qalati et al. (2021) dengan berbagai variabel yang berbeda-

beda menghasilkan signifikasi positif terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan uraian 

diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara empiris “Faktor Yang 

Mempengaruhi Penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

Serta Dampaknya Terhadap Kinerja UMKM” dengan studi UMKM pada 

Provinsi Lampung. Adapun model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Technology Acceptance Model (TAM) yang dikenalkan oleh (Davis, 1989). Model 

yang akan diujikan secara empiris pada penelitian ini adalah model TAM 
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(Technology Acceptance Model) salah satu model pendekatan yang digunakan untuk 

mengukur tingkat penerimaan dalam penggunaan teknologi informasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun fenomena yang telah dijabarkan dalam latar belakang, maka dapat dibuat 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah persepsi kegunaan penggunaan QRIS berpengaruh positif terhadap 

penggunaan QRIS? 

2. Apakah persepsi kemudahan penggunaan QRIS berpengaruh positif terhadap 

penggunaan QRIS? 

3. Apakah persepsi kenyamanan Penggunaan QRIS berpengaruh positif terhadap 

penggunaan QRIS? 

4. Apakah persepsi kepercayaan Penggunaan QRIS berpengaruh positif terhadap 

penggunaan QRIS? 

5. Apakah pengaruh sosial Penggunaan QRIS berpengaruh positif terhadap 

penggunaan QRIS? 

6. Apakah Penggunaan QRIS berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.  Untuk memberikan bukti secara empiris pengaruh persepsi kegunaan penggunaan 

QRIS terhadap penggunaan QRIS. 

2. Untuk memberikan bukti secara empiris pengaruh persepsi kemudahan 

penggunaan QRIS terhadap penggunaan QRIS. 

3. Untuk memberikan bukti secara empiris pengaruh persepsi kenyamanan 

penggunaan QRIS terhadap penggunaan QRIS. 

4. Untuk memberikan bukti secara empiris pengaruh persepsi kepercayaan 

penggunaan QRIS terhadap penggunaan QRIS. 

5. Untuk memberikan bukti secara empiris pengaruh sosial penggunaan QRIS 

terhadap penggunaan QRIS. 
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6. Untuk memberikan bukti secara empiris pengaruh penggunaan QRIS terhadap 

terhadap kinerja UMKM. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran dan wawasan tambahan 

mengenai ilmu pengetahuan di bidang akuntansi, khususnya pada penelitian ini yaitu 

tentang penggunaan QRIS serta dampaknya terhadap kinerja UMKM. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Meningkatkan kepercayaan konsumen dengan memberikan informasi yang jelas 

dan transparan mengenai keamanan dan privasi data pelanggan.  

2. Meningkatkan kualitas layanan dengan memperbaiki infrastruktur teknologi dan 

meningkatkan kualitas layanan pelanggan. 

3. Meningkatkan aksesibilitas layanan dengan memperluas jaringan mitra dan lokasi 

layanan pembayaran.  

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat dengan melakukan kampanye promosi dan 

edukasi mengenai manfaat dan cara menggunakan QRIS sebagai pembayaran 

digital. 

5. Meningkatkan kerjasama antara perantara penyedia layanan pembayaran dan 

regulator untuk menciptakan lingkungan bisnis yang kondusif bagi pengembangan 

pembayaran digital. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

 

2.1.Landasan Teori 

2.1.1. Technology Acceptance Model (TAM) 

Model Technology Acceptance (TAM) adalah kerangka kerja yang menganalisis dan 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan penggunaan teknologi 

komputer oleh individu atau kelompok. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh 

Fred Davis pada tahun 1989, berdasarkan Teori Tindakan Beralasan (Theory of 

Reasoned Action, TRA) TAM mengusulkan bahwa ada dua faktor utama yang 

mempengaruhi niat penggunaan dan perilaku penggunaan teknologi, yaitu persepsi 

kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived 

ease of use). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Technology Acceptance Model (TAM). 

(Sumber: Davis,1989) 

 

Persepsi kemanfaatan adalah tingkat kepercayaan individu bahwa penggunaan 

teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja mereka. Persepsi kemudahan 

penggunaan adalah tingkat kepercayaan individu bahwa penggunaan teknologi 

tertentu akan bebas dari usaha. Model TAM telah mengalami beberapa 

perkembangan dan modifikasi seiring dengan perkembangan teknologi dan konteks 

penelitian. Beberapa model TAM yang dikembangkan antara lain adalah TAM2, 

TAM3, UTAUT, UTAUT2, dll. Model-model ini menambahkan variabel-variabel 
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lain yang dapat mempengaruhi persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan 

penggunaan, seperti karakteristik individu, karakteristik sistem, karakteristik 

lingkungan, dan lain sebagainya.  

 

Landasan asli TAM adalah teori psikologi tindakan beralasan, yang menjelaskan 

perilaku. Selain itu, TAM menggunakan dua prediktor persepsi kegunaan dan 

persepsi kemudahan penggunaan untuk membuat keputusan (King & He, 2006). 

(Chhonker et al. 2017) dan (Yousafzai et al. 2007) mengutip kesederhanaan dan 

penggunaan TAM sebagai alasan untuk adopsi dalam bidang teknologi dan 

informatika. Model TAM dipilih pada penelitian ini karena model TAM lebih cocok 

dengan UMKM karena model ini dapat menjelaskan bagaimana individu atau 

kelompok menerima dan menggunakan teknologi informasi, seperti e-commerce, 

sistem akuntansi, financial technology, QRIS dan lain sebagainya yang dapat 

mendukung perkembangan usaha mereka. Model TAM dapat dimodifikasi dengan 

menambahkan variabel-variabel eksternal yang dapat mempengaruhi persepsi 

kemanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan teknologi, seperti kepercayaan 

(trust), kenyamanan (cosiness), pengaruh sosial, dukungan manajemen, kualitas 

informasi, dan lain sebagainya. Dengan demikian, model TAM dapat disesuaikan 

dengan konteks dan kebutuhan UMKM. 

 

Keyakinan teori TAM sebagai acuan dalam penelitian ini bukan tanpa adanya alasan. 

Teori TAM juga selalu menjadi dasar acuan pengembangan studi empiris mengenai 

kesiapan pemanfaatan teknologi juga dasar pembaharuan dan perkembangan model 

teori TAM (Setiawan & Sulistiowati, 2018). Sampai saat ini teori TAM masih relevan 

digunakan, penelitian terbaru menggunakan TAM seperti (Kien et al. 2022; Taufan & 

Yuwono 2019; Wardhani et al. 2023; Sholihah & Nurhapsari, 2023; Chhonker et al. 

2017; Rahayu dan Day 2015; Amoroso & Magnier-Watanabe 2012). 
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Manfaat yang dirasakan individu dan kemudahan penggunaan mungkin naik atau 

turun tergantung pada elemen eksternal yang memengaruhi individu. Individu 

percaya niat untuk menggunakannya akan memberikan individu lebih banyak 

manfaat daripada yang telah dipikirkan, dan faktanya bahwa penggunaan QRIS juga 

relatif mudah dan tidak terlalu rumit sehingga menghasilkan sikap positif bagi 

individu. Ketika perasaan berguna meningkat, mereka merasakan bahwa niat untuk 

menggunakannya akan memberi mereka lebih banyak manfaat daripada yang mereka 

pikirkan menggunakan QRIS. Pandangan yang lebih optimis akan meningkatkan 

kemungkinan berniat untuk menggunakan QRIS. 

 

Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model, TAM) adalah salah 

satu pendekatan yang digunakan untuk mengukur tingkat penerimaan penggunaan 

teknologi informasi. Dalam model ini, persepsi manfaat dan persepsi kemudahan 

menjadi faktor utama yang memengaruhi penerimaan teknologi. Selanjutnya, kedua 

faktor ini akan mempengaruhi niat pengguna dalam menggunakan teknologi yang 

ada. Selain kegunaan dan kemudahan, penelitian ini memodifikasi model TAM 

dengan menambahkan variabel eksternal, seperti kenyamanan, kepercayaan, 

pengaruh sosial, dan pendapatan. 

 

2.1.2. Teori Kebermanfaatan (Cost and Benefit Theory) 

Dikutip dari laman Harvard Business School (2022) Analisis biaya-manfaat adalah 

proses perbandingan antara biaya dan manfaat (atau peluang) yang diproyeksikan 

atau diperkirakan terkait dengan keputusan proyek. Tujuan utamanya adalah untuk 

menentukan apakah keputusan tersebut masuk akal dari perspektif bisnis. Benefit 

Cost Analysis (BCA) digunakan untuk mengevaluasi investasi dengan 

mempertimbangkan dua kriteria: manfaat dan biaya. Dengan membandingkan biaya 

yang akan dikeluarkan oleh perusahaan dengan keuntungan yang diharapkan dari 

investasi, perusahaan dapat menilai kelayakan investasi (Mumtas, 2021). Secara 

umum, analisis biaya-manfaat melibatkan perhitungan seluruh biaya yang terkait 

dengan suatu proyek atau keputusan, kemudian mengurangkan jumlah biaya tersebut 
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dari total manfaat yang diproyeksikan. Jika manfaat yang diharapkan lebih besar 

daripada biaya, maka dapat disimpulkan bahwa keputusan tersebut merupakan 

keputusan yang bijaksana. Namun, jika biayanya lebih tinggi daripada manfaatnya, 

perusahaan perlu mempertimbangkan ulang keputusan atau proyek tersebut. 

(Stobierski, 2022). 

 

2.1.3. Persepsi Kegunaan (PK) 

Persepsi kegunaan atau perceived usefulness dalam model TAM ini merupakan salah 

satu fokus pada karakteristik teknologi dari salah satu konstruksi utama (Davis, 

1989); (Venkatesh et al. 2003). Semakin banyak individu merasakan manfaat dan 

efisiensi penggunaan QRIS, maka semakin individu berniat menggunakan QRIS 

sebagai metode pembayaran. Davis menjelaskan lebih lanjut bahwa rasa percaya akan 

adopsi sebuah sistem atau teknologi akan meningkatkan kinerja. Artinya adopsi QRIS 

akan membuat kinerja pada pelaku usaha, misalnya kegunaannya dapat menghemat 

waktu daripada dengan metode pembayaran tunai dimana apabila dalam bertransaksi, 

dengan QRIS konsumen dapat membayarkan dengan sesuai dengan nominal 

pembayaran tanpa perlu menyiapkan dana kembalian apabila konsumen membayar 

dengan jumlah uang tunai yang lebih besar daripada nominal pembayaran.  

 

2.1.4. Persepsi Kemudahaan (PU) 

Persepsi kemudahan atau Perceived Ease of Use merupakan salah satu dari dua 

variabel kunci dari Model TAM. Davis (1989) Persepsi kemudahan merupakan 

tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan suatu sistem teknologi informasi tidak 

perlukan usaha apapun (effort) dan mudah dipahami. Sebuah studi oleh Venkatesh et 

al. (2003) menunjukkan bahwa korelasi antara kemudahan penggunaan yang 

dirasakan dan niat perilaku untuk menggunakan adalah positif dan signifikan. 

Kemudahan penggunaan dan kemudahan penggunaan layanan web teknologi juga 

secara positif mempengaruhi manfaat yang dirasakan dan niat perilaku (Al-Maroof & 

Al-Emran, 2018). 
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Penggunaan QRIS tidak terlepas dari kemudahan dan keandalan teknologi yang 

dirasakan pengguna, hanya dengan scan code memudahkan pelaku usaha untuk 

bertransaksi. Dengan kemudahan penggunaan yang dimiliki QRIS, cara kerja yang 

sederhana serta tidak memerlukan keterampilan dan kemampuan teknologi di level 

ahli memungkinkan pengguna dapat mengguanakan teknologi ini. 

 

2.1.5. Persepsi Kenyamanan (PN) 

Menurut Pikkarainen et al. (dalam Davis, 2004), kenyamanan dapat diartikan sebagai 

keadaan di mana individu menggunakan teknologi untuk melakukan aktivitas dan 

menganggapnya menyenangkan. Dalam konteks bertransaksi, kenyamanan 

didefinisikan sebagai kombinasi kecepatan dan kemudahan dalam proses transaksi 

oleh konsumen (Beauchamp et al. 2010). Kenyamanan dalam bertransaksi memiliki 

signifikansi penting, terutama karena menunggu untuk membayar dianggap tidak 

menguntungkan bagi konsumen. Dalam konteks ini, kenyamanan menjadi faktor 

krusial yang memengaruhi pengalaman berbelanja dan kepuasan pelanggan (Aridinta 

et al. 2018). Aspek kenyamanan dalam hal menghemat waktu telah dipelajari secara 

mendalam, khususnya sehubungan dengan akibat dari waktu tunggu yang lama 

(Duarte et al. 2018). Dalam menggunakan QRIS individu yang mengalami 

kenyamanan dalam menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran lebih besar 

membentuk minat untuk menggunakan daripada yang lainnya. 

 

2.1.6. Persepsi Kepercayaan (PY) 

Secara umum, kepercayaan dapat diartikan sebagai aspek kognitif dari sikap. Dalam 

konteks ini, kepercayaan berfungsi sebagai modal yang memengaruhi interaksi dan 

hubungan dengan orang lain. Melalui penilaian beragam, kita menentukan kedalaman 

dan kekuatan hubungan yang terbentuk (Lubis, 2017:113) Persepsi kepercayaan 

adalah pandangan atau keyakinan individu terhadap suatu objek atau fenomena 

tertentu. Sistem kepercayaan yang digunakan dalam perusahaan atau usaha 
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merupakan tujuan bisnis dimana merupakan cara organisasi menciptakan nilai dan 

upaya untuk mencapai tingkat kinerja organisasi (Lubis, 2017: 289). Kepercayaan 

memainkan peran krusial, karena konsumen cenderung ragu untuk melakukan 

pembelian kecuali mereka memiliki keyakinan (trust) terhadap penjual. Dalam 

konteks ini, kepercayaan menjadi faktor utama yang memengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. (Pavlou et al. 2004). Kepercayaan merupakan prediktor 

kepuasan kerja (Driscoll, 2014). Kepercayaan juga mempengaruhi penerimaan 

teknologi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh dan Davis (2000), 

individu yang memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap teknologi cenderung lebih 

terbuka terhadap teknologi baru karena mereka percaya bahwa teknologi dapat 

memberikan manfaat yang besar. 

 

2.1.7. Pengaruh Sosial (PS) 

Pengaruh sosial terkait dengan sejauh mana individu melihat bahwa orang lain 

percaya bahwa mereka harus mengadopsi suatu sistem baru. Dengan kata lain, ketika 

seseorang melihat dukungan dan keyakinan dari lingkungan sekitarnya terhadap 

penggunaan sistem baru, hal ini dapat memengaruhi keputusan individu tersebut 

untuk mengadopsi sistem tersebut (Venkatesh et al. 2003). Pengaruh sosial 

merupakan pengaruh yang dirasakan dari orang lain, bersifat penting sehingga 

mendorong konsumen untuk menggunakan sistem pembayaran elektronik dalam 

bertransaksi (Junadi & Sfenrianto, 2017). Terdapat penelitian yang menyatakan 

pengaruh sosial ini memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam masyarakat pada 

era ini. Implikasinya pengaruh sosial bagi bisnis adalah untuk berkomunikasi secara 

efektif dengan konsumen manfaat menggunakan perangkat ini (Taufan & Yuwono, 

2019).  

 

2.1.8. Kinerja UMKM (KU) 

Jacks et al. (2011) Menyatakan bahwa kinerja organisasi dapat didefinisikan dengan 

menggunakan tiga variabel, yaitu keuntungan dan intangible (kinerja pelayanan), 
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efisiensi (kinerja operasional), profitabilitas (kinerja keuangan). Memba dan Gakure 

(2013) dalam (Wardhani et al. 2023) menyatakan kinerja keuangan merupakan 

tingkat pencapaian kinerja dari sisi keuangan terhadap tujuan yang telah ditetapkan. 

Kinerja UMKM dianggap sebagai indikator signifikan dari efektivitas organisasi 

(Hussain et al., 2020). Pembayaran digital juga dapat meningkatkan kinerja UMKM 

(Wardhani et al., 2023). Pemanfaatan mobile payment berdampak besar terhadap 

kinerja UMKM (Sulistyaningsih & Hanggraeni, 2022). 

 

2.1.9. Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS) 

2.1.9.1. Pengertian QRIS 

Quick Response Code (QR-Code) merupakan teknologi yang sangat popular saat ini 

dan sudah banyak digunakan diera revolusi Industri 4.0. QR-Code sejenis kode 

matriks atau Bar-Code terdiri dari dua dimensi yang dikembangkan oleh Denzo Wade 

di tahun 1994, yang tersedia berbentuk perangkat lunak dalam smartphone seperti 

Android atau Iphone (Kim, 2020; Hardiyanto et al., 2021). Bertepatan dengan HUT 

RI Ke-74 Bank Indonesia resmi mengeluarkan Quick Response Code (QR-Code) 

untuk metode pembayaran non tunai atau elektronik melalui aplikasi dompet 

elektronik, uang elektronik, atau mobile banking yang disebut QR Code Indonesian 

Standard (QRIS) yang implementasinya efektif berlaku di seluruh Indonesia pada 1 

Januari 2020. 

 

QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) adalah standarisasi pembayaran 

yang menggunakan metode QR Code. QRIS merupakan hasil kerjasama antara Bank 

Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). Tujuannya adalah 

menggabungkan berbagai jenis QR code dari berbagai Penyelenggara Jasa Sistem 

Pembayaran (PJSP). QRIS dikembangkan dengan mengadopsi standar internasional 

EMV Co. Tujuannya adalah mendukung konektivitas ke instrumen sistem 

pembayaran yang lebih luas. Implementasi QRIS sejalan dengan Visi Sistem 

Pembayaran Indonesia (SPI) untuk tahun 2025. Dengan diperkenalkannya QRIS, 
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seluruh aplikasi pembayaran lokal dan asing di dalam negeri wajib mengikuti 

standarisasi QR Code yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Hal ini memastikan 

interkoneksi dan interoperabilitas dalam memproses seluruh transaksi domestik. 

Kebijakan GPN bertujuan untuk mewujudkan sistem pembayaran yang aman, lancar, 

andal, serta efisien. QRIS menjadi salah satu instrumen utama dalam akselerasi 

menuju tujuan tersebut. Dengan QRIS, pengguna dapat dengan mudah melakukan 

pembayaran dengan memindai kode QR menggunakan aplikasi perbankan atau 

pembayaran digital di smartphone mereka. QRIS juga memberikan solusi 

pembayaran yang ekonomis bagi para pedagang tanpa perlu investasi infrastruktur 

yang mahal, termasuk oleh usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Dengan tren 

positif penggunaan QRIS, digitalisasi transaksi keuangan di Indonesia semakin 

berkembang. 

 

2.1.9.2. Karakteristik QRIS 

QRIS yang dikembangkan oleh industri sistem pembayaran bersama Bank Indonesia 

memiliki karakteristik UNGGUL yang merupakan kepanjangan dari: 

a) Universal 

Adapun makna dari universal yaitu QRIS dibuat untuk dapat menerima 

pembayaran menggunakan aplikasi sehingga pembayaran apapun yang 

menggunakan QR Code sehingga masyarakat tidak perlu memiliki berbagai 

macam aplikasi pembayaran. 

b) Gampang 

Adapun makna dari gampang yaitu QRIS dibuat untuk mudah digunakan hanya 

dengan satu QRIS dapat digunakan untuk semua pembayaran. Selain itu, 

kemudahan dapat dirasakan oleh masyarakat hanya dengan scan dan klik untuk 

bertransaksi. Bagi merchant tidak perlu menyediakan banyak QR Code, cukup 

satu QRIS yang dapat dipindai menggunakan aplikasi pembayaran QR apapun. 

c) Untung 

Adapun makna dari untung yaitu QRIS dengan kecepatan dan kemudahakan 

mengakses pembayaran, maka pengguna dan merchant diuntungkan. 
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d) Langsung 

Adapun makna dari langsung yaitu QRIS yaitu pembayaran dengan menggunakan 

metode QRIS pembayaran dapat langsung diproses seketika artinya proses 

pembayaran tidak perlu waktu yang lama dan setelah diproses akan langsung 

muncul notifikasi transaksi. 

 

2.1.9.3.Jenis Informasi QRIS dan Tampilan QRIS 

a) Merchant Presented Mode (MPM) Statis 

Dengan menunjukkan kode QRIS kepada pengguna, selanjutnya mereka dapat 

melakukan pemindaian barcode pada aplikasi pembayaran. Setelah itu, pengguna 

diminta untuk memasukkan jumlah pembayaran dan mengklik tombol bayar. 

Barcode QRIS dapat ditampilkan pada berbagai media dan tidak memerlukan 

perangkat khusus. 

b) Merchant Presented Mode (MPM) Dinamis 

QRIS memungkinkan penerimaan pembayaran yang cepat dan akurat. Caranya 

adalah dengan memasukkan jumlah pembayaran melalui aplikasi atau perangkat 

dari penyedia layanan pembayaran. Kemudian, pelanggan dapat melakukan 

pemindaian QRIS yang ditampilkan atau tercetak, dan setelah itu, mereka dapat 

mengonfirmasi pembayaran. 

c) Consumer Presented Mode 

QRIS memungkinkan proses pembayaran dan penerimaan dana yang cepat. 

Caranya adalah dengan menampilkan kode QRIS melalui aplikasi pembayaran. 

Kemudian, merchant dapat memasukkan jumlah pembayaran melalui aplikasi 

atau perangkat mereka, dan selanjutnya melakukan pemindaian pada kode QRIS 

yang ditampilkan oleh pengguna. 

d) Merchant Presented Mode (MPM) untuk fitur Transfer, Tarik Tunai dan 

Setor Tunai 

QRIS menyediakan layanan yang memungkinkan pengguna aplikasi pembayaran 

untuk melakukan transfer dana antara sesama pengguna. Selain itu, pengguna 
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juga dapat mengambil uang tunai dan melakukan setoran tunai di warung, outlet, 

atau ATM yang telah mendukung transaksi menggunakan QRIS. 

e) Merchant Presented Mode (MPM) untuk Belanja Lintas Negara 

(Crossborder) 

Kode QRIS memungkinkan turis asing untuk berbelanja di tempat wisata di 

dalam negeri dengan melakukan pembayaran. Sebaliknya, turis Indonesia juga 

dapat menggunakan kode QR khusus untuk bertransaksi di negara Thailand dan 

Malaysia. 

f)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tampilan QRIS MPM. 

(Sumber: Buletin ASPI No: 3/III/2021) 

 

2.1.9.4. Manfaat QRIS 

Menurut Bank Indonesia, standarisasi QR Code dengan QRIS memiliki banyak 

manfaat yang dapat dimiliki antara lain: 

a) Bagi Pengguna  

• Jenis pembayaran yang cepat sehingga efisien. 

• Tidak perlu menyiapkan uang tunai. 
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• Tidak memerlukan perangkat tambahan. 

• Terjamin keamanannya, karena seluruh PJSP penyelenggara QRIS telah 

memiliki izin dan diawasi oleh Bank Indonesia. 

 

b) Bagi Merchant 

• Potensi Peningkatan Penjualan 

Dengan menerima pembayaran berbasis QR, usaha memiliki peluang untuk 

meningkatkan penjualan. QR Code memudahkan pelanggan untuk melakukan 

transaksi.  

• Branding 

Penggunaan QR Code dapat berkontribusi pada meningkatkan citra dan kesan 

merek (branding).  

• Kemudahan dan Efisiensi 

QR Code praktis karena hanya memerlukan satu kode untuk berbagai jenis 

pembayaran. Mengurangi biaya pengelolaan kas dan kebutuhan uang 

kembalian.  

• Keamanan 

QR Code mengurangi risiko uang palsu karena transaksi elektronik lebih 

aman daripada uang tunai.  

• Rekonsiliasi dan Transparansi 

Transaksi tercatat otomatis dan dapat dilihat kapan saja. Memisahkan uang 

usaha dan pribadi serta mencegah kecurangan dalam pembukuan transaksi 

tunai.  

• Membangun Profil Kredit 

Penggunaan QR Code dapat membantu membangun profil kredit yang 

memudahkan akses ke layanan keuangan. 
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2.1.9.5. Prosedur Pemakaian dan Tata Cara Mendapatkan QRIS 

a) Prosedur Pemakaian QRIS 

• Merchant menyediakan barcode QRIS online atau berupa hasil cetak. 

• Pengguna melakkan scan pada barcode QRIS. 

• Masukan nominal pembayaran apabila melakukan scan dengan QRIS cetak, 

sedangkan untuk QRIS online sudah otomatis muncul jumlah pembayaran. 

• Masukan PIN, lalu klik bayar. 

• Notifikasi pembayaran akan langsung diterima oleh merchant dan pengguna. 

 

b) Tata Cara Mendapatkan QRIS 

Metode pembayaran dengan QR Code dari Bank Indonesia ini aksesnya telah 

tersedia hamper diseluruh wilayah pada setiap kabupaten dan kota di Indonesia. 

QRIS telah banyak dan menjadi metode pembayaran yang membantu kegiatan 

masyarakat dalam bertransaksi dimana telah tersedia dan banyak digunakan pada 

UMKM, pedagang besar di Mall, instansi pendidikan seperti universitas, tempat 

wisata, area parkir, lembaga sosial dan keagamaan, retribusi pemda, serta tempat 

ibadah dan lainnya. Adapun bagi merchant yang berminat menerapkan layanan 

dan sebagai penyedia QRIS harus memenuhi ketentuan dan persyaratan dari Bank 

Indonesia. Berikut tahapan dalam membuat QRIS: 

1) Siapkan data dan berkas yang diperlukan, adapun syarat yang dipersiapkan 

pada tiap kategori sebagai berikut: 

a. Kategori pendaftar perorangan:  

• KTP elektronik dari pelaku usaha; dan  

• Nomor Kartu Keluarga sesuai dengan KTP (dimasukan pada Tahap 

ke-5). 

b. Kategori Badan Usaha (PT, CV, & UKM) dan SPBU:  

• KTP elektronik pemilik usaha; dan  

• Nomor Kartu Keluarga pemilik usaha sesuai dengan KTP (dimasukan 

pada Tahap ke-5).  
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• Softcopy Akta Pendirian Perusahaan.  

• Softcopy NPWP Perusahaan; dan  

• Softcopy Surat Kuasa Asli (Bila terdapat wakil yang ditunjuk oleh 

perusahaan). 

c. Kategori Pendidikan: 

• KTP elektronik pemilik lembaga pendidikan; dan  

• Nomor Kartu Keluarga pemilik lembaga pendidikan sesuai dengan 

KTP (dimasukan pada Tahap ke-5). 

• Softcopy Akta Pendirian Lembaga pendidikan;  

• Softcopy NPWP Lembaga pendidikan; dan  

• Softcopy Surat Kuasa Asli (Bila terdapat wakil yang ditunjuk oleh 

lembaga tersebut).  

d. Kategori Yayasan:  

• KTP elektronik dari pendiri Yayasan; dan  

• Nomor Kartu Keluarga pendiri Yayasan sesuai KTP (dimasukan pada 

Tahap ke-5.  

• Softcopy Akta Pendirian Yayasan;  

• Softcopy Surat Yayasan Resmi atau Surat ketetapan dari Pemerintah; 

• Softcopy NPWP Yayasan; dan  

• Softcopy Surat Kuasa Asli (Bila terdapat wakil yang ditunjuk oleh 

Yayasan). 

 

2) Kunjungi website www.qris.id.  

3) Klik icon yang bertuliskan Daftar QRIS;  

4) Selanjutnya akan dipandu untuk mengisi data awal yang dibutuhkan sebagai 

syarat utama pembuatan QRIS;  

5) Selesai mengisi formulir awal, langkah berikutnya yakni diarahkan pada 

tahapan pembayaran QRIS.  
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6) Proses transfer dapat melalui QRIS, Virtual Account, hingga E-Wallet seperti 

GoPay, OVO, Dana, LinkAja, ShopeePay, dan lain sebagainya;  

7) Tahapan pembayaran selesai, berikutnya akan mendapatkan email atau pesan 

WhatsApp berisi username dan password;  

8) Login kembali di halaman www.qris.id dengan menggunakan username dan 

password di dapatkan;  

9) Isi data kategori (silahkan upload KTP dan informasi akun Bank);  

10) Unggah foto produk dari usaha kategori;  

11) Admin akan melakukan verifikasi data dalam kurun waktu 3 hari kerja; Jika 

terdapat data yang salah, maka kategori akan diarahkan untuk merevisi dan 

melengkapi ulang;  

12) Login kembali dan cek Dashboard untuk melihat notifikasi perkiraan tanggal 

terbit QRIS; Apabila terdapat pemberitahuan bahwa QRIS sudah aktif, maka 

QRIS MPM dapat didownload dan dicetak; dan  

13) QRIS sudah aktif dan siap digunakan. 

 

2.1.10. Unit Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

2.1.10.1. Pengertian UMKM 

Saat ini Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dan 

strategis dalam pembangunan ekonomi nasional (Hardiyanto et al., 2022). Di 

Indonesia UMKM diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021 tentang 

Kemudahan, Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (PP UMKM). PP ini pada 16 Februari 2021 diterbitkan oleh pemerintah 

bersamaan dengan 48 peraturan pelaksana lainnya dari Undang-Undang No. 11 

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (UU Cipta Kerja). PP UMKM ini melakukan 

beberapa perubahan terkait ketentuan yang sebelumnya telah diatur di dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UU 

UMKM). Salah satunya adalah aturan terkait kriteria UMKM sebagai berikut: 
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Tabel 1. Kriteria UMKM. 

No Jenis Usaha 
Indikator 

Kriteria Aset Kriteri Omset 

1 Usaha Mikro Maks. 50 Juta Maks. 300 Juta 

2 Usaha Kecil >50 Juta – 500 Juta >300 Milyar – 2,5 Milyar 

3 Usaha Menengah >500 Juta – 10 Milyar >2,5 Milyar – 50 Milyar 

(Sumber: Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja) 

 

UMKM dikelompokkan berdasar kan kriteria modal usaha atau hasil penjualan 

tahunan. Modal usaha merupakan modal sendiri dan modal pinjaman untuk 

menjalankan kegiatan usaha. Adapun penjelasan lanjutan terkait dengan definisi serta 

kriteria yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah No 7 Tahun 2021 adalah sebagai 

berikut: 

a) Usaha Mikro 

Usaha Mikro merujuk pada usaha produktif yang dimiliki oleh individu atau 

badan usaha perorangan. Untuk memenuhi kriteria sebagai Usaha Mikro, modal 

usaha yang dimiliki tidak boleh melebihi Rp1.000.000.000,00 (satu miliar 

rupiah), dan ini tidak termasuk nilai tanah dan bangunan tempat usaha. 

b) Usaha Kecil 

Usaha Kecil adalah kegiatan ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan 

oleh individu atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar. Usaha Kecil 

memiliki modal usaha antara Rp1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) hingga 

Rp5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha. 
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c) Usaha Menengah  

Usaha Menengah adalah kegiatan ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

dilakukan oleh individu atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Kecil atau Usaha Besar. Usaha 

Menengah memiliki modal usaha antara Rp5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah) 

hingga Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah), tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha. 

 

2.1.10.2. Karakteristik Umum Tiap Skala Usaha UMKM 

Tabel 2. Karakteristik umum tiap skala UMKM. 

Skala Usaha Karakteristik Umum 

Usaha Mikro 

▪ Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana. 

▪ Tempat usaha tidak tetap, dapat pindah tempat sewaktu-waktu.  

▪ Jenis barang/komoditi tidak tetap, dapat berganti sewaktu-

waktu. 

▪ Belum memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya 

termasuk NPWP. 

 

▪ Belum memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha. 

▪ Dari segi pendidikan rata-rata belum memadai atau relatif 

rendah. 

▪ Belum banyak akses kepada perbankan, namun sebagian sudah 

akses ke lembaga keuangan non bank (LKNB). 

Contoh: Pedagang kaki lima, pedagang dipasar. 

Usaha Kecil 

▪ Sudah melakukan administrasi keuangan yang masih sederhana. 

▪ Tempat usaha umumnya sudah menetap tidak berpindah-pindah. 

▪ Jenis barang/komoditi umumnya sudah tetap tidak cenderung 

berubah-ubah. 
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▪ Sudah mulai ada pemisahan antara keuangan pribadi dan 

keuangan usaha. 

▪ Pengusaha atau pekerja sudah memiliki pengalaman dalam 

berwirausaha. 

▪ Sudah membuat neraca usaha. 

▪ Sebagian besar sudah akses ke perbankan dan LKNB dalam 

keperluan modal usahanya. 

▪ Belum dapat membuat manajemen usaha dengan baik. 

Contoh: Pedagang atau agen grosir, pedagang pengepul. 

Usaha Menengah 

▪ Memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik, dengan 

pembagian tugas dan divisi yang jelas antara lain, bagian 

keuangan, bagian pemasaran dan bagian produksi dan lainnya. 

▪ Telah menerapkan aturan atau pengelolaan dan organisasi 

perburuhan. 

▪ Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan 

sistem akuntansi dengan teratur sehingga memudahkan untuk 

auditing dan penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh 

perbankan. 

▪ Sudah memiliki akses kepada sumber-sumber pendanaan 

perbankan maupun LKNB Pada umumnya telah memiliki SDM 

yang berpendidikan dan terlatih. 

▪ Contoh: Usaha pertambangan batu gunung untuk kontruksi dan 

marmer buatan 

(Sumber:  Klasifikasi UKM dan UMKM di Indonesia ) 
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2.2. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian kali ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Penelitian Terdahulu 

No Author Tahun Judul Variabel Hasil 

1 Heny 

Sulistyaningsih 

Dewi 

Hanggraeni 

2022 Investigating the 

Adoption of QR Code 

Indonesian Standard 

through Organizational 

and Environmental 

Factors and Its Impact 

on Micro Small Medium 

Enterprise Performance 

Y: Adoption of QR Code 

Indonesian Standard 

X:  

• Organisational Factors 

• Environmental Factors 

Analisis statistik dilakukan dengan 

menggunakan PLS-SEM untuk menguji 

teori. Studi ini mengungkapkan bahwa 

lima dari enam hipotesis berpengaruh 

signifikan terhadap penerapan QRIS 

dan kinerja UMKM. Menurut hasil, 

UMKM bisa mendapatkan keuntungan 

dari adopsi teknologi dengan 

menggunakan QRIS.  
2 Sri Harini 

Diah Pranitasari 

Meldasari Said 

Endri Endri 

2023 Determinants of SME 

performance: Evidence 

from Indonesia 

Y: E-commerce Adoption 

X: 

• Technology Readiness 

• Cost Of Adoption 

• Top Management Support 

• Competitive Pressure 

• Entrepreneurial Competence 

• Company Performance 

Hasil studi menunjukkan bahwa 

tekanan persaingan, dukungan 

manajemen puncak, dan kesiapan 

teknologi secara langsung dan 

signifikan berpengaruh positif terhadap 

e-commerce. Selanjutnya terkait 

dampak tidak langsung, tekanan 

persaingan, dukungan manajemen, dan 

kesiapan teknologi berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan UKM yang 

dimediasi oleh adopsi e-commerce. 

Akhirnya, kompetensi kewirausahaan 

secara signifikan memoderasi hubungan 
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antara e-commerce.  
3 Yongki Alfa 

Rizi  

Fitra Dharma 

Yunia Amelia 

Tri Joko 

Prasetyo  

2022 Factors Affecting Trust 

and Interest in 

Transactions by 

Indonesian Msme 

Sellers in E-Commerce 

Y: Transaction Interest in E-

commerce 

X:  

• Perceived  

• Risk Perceived Risk 

• Perceived Security 

• Perceived Privacy 

• Perceived Reputation 

• Perceived Usefulness 

• Perceived Ease of Use 

• Perceived Enjoyment 

• Perceived Social 

Interprening: Perceived Trust 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

peneliti menyatakan bahwa variabel 

risiko, keamanan, dan reputasi 

berpengaruh positif terhadap 

kepercayaan.  

Variabel privasi tidak berpengaruh 

terhadap kepercayaan. Kemudian, 

variabel kegunaan, kenikmatan, sosial, 

dan kepercayaan berpengaruh positif 

terhadap minat bertransaksi 

menggunakan e-commerce. Sedangkan 

variabel kemudahan penggunaan tidak 

berpengaruh positif terhadap minat 

bertransaksi menggunakan e-commerce. 

  
4. Sikandar Ali 

Qalati 

Wenyuan Li 

Naveed Ahmed 

Manzoor Ali 

Mirani 

Asadullah Khan 

2020 Examining the Factors 

Affecting SME 

Performance: The 

Mediating Role of 

Social Media Adoption 

Y: Sosial Media Adaption 

X: 

• Technological Impact 

• Organizational Impact 

• Environmental Impact  

Mediasi: 

SME Performance 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa teknologi memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

UKM, yang didukung oleh Kulathunga 

dkk. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa adopsi teknologi di UKM 

dialihdayakan oleh manajemen puncak. 

Temuan menunjukkan bahwa 

organisasi memiliki dampak positif 

terhadap kinerja UKM. 

Hasil penelitian kami menyatakan 

bahwa lingkungan memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap kinerja 
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UKM. 

  
5 Ramakrishnan 

Ramanathan 

Usha 

Ramanathan 

Hsieh-Ling 

Hsiao 

2012 The Impact of E-

Commerce on 

Taiwanese SMES: 

Marketing And 

Operations Effects 

Y: The impact of e-commerce on 

SMes 

X:  

• Marketing Effect 

• Operation Effect  

Hasil menemukan dukungan kuat untuk 

dampak positif yang signifikan dari 

operasi dan efek pemasaran dalam 

kinerja perusahaan secara keseluruhan 

pada adopsi e-commerce. 

Dampak e-commerce pada kinerja 

UKM Taiwan tidak dipengaruhi secara 

signifikan oleh pengalaman adopsi e-

commerce UKM. 

Hasil penelitian kami menunjukkan 

bahwa dampak moderasi dari ukuran 

perusahaan berbeda untuk dampak 

operasi dan dampak pemasaran. 

  
6 Arsalan Hussain 

Arfan Shahzad 

Rohail Hassan 

2020 Organizational and 

Environmental Factors 

with the Mediating Role 

of E-Commerce and 

SME Performance 

Y: Use of E-Commerce 

X:  

• Organizational Factors 

• Environmental Factors 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

peneliti akademis dan praktisi melihat 

sumber daya dan kemampuan mendasar 

yang terkait dengan faktor organisasi 

dan lingkungan sebelum menanamkan 

penggunaan e-commerce. Selain itu, 

alih-alih memotivasi perusahaan untuk 

menggunakan e-commerce hanya 

karena pelaku pasar lain melakukannya, 

penulis telah mencapai poin bahwa 

perusahaan harus memiliki tujuan yang 

jelas sebelum memutuskan untuk 

menggunakan e-commerce. Itu harus 
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selaras dengan strategi dan tujuan 

perusahaan. 

 

 

7 Harry Bouwman 

Shahrokh Nikou  

Mark de Reuver 

2019 Digitalization, business 

models, and SMEs: 

How do business model 

innovation practices 

improve performance of 

digitalizing SMEs? 

Y: Business Model Innovation 

Practices 

X:  

• Resources for BM 

experimentation 

• BM strategy implementation 

practices 

• Innovativeness 

• BM experimentation 

practices 

Studi PLS-SEM dan fsQCA secara 

konsisten menunjukkan bahwa 

eksperimen BM dan implementasi 

strategi berkontribusi terhadap kinerja,  

Hasil fsQCA menunjukkan 

kemungkinan kombinasi kondisi yang 

mendorong kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. Hal ini dapat ditunjukkan 

lebih lanjut dengan adanya equifinality, 

yaitu mengidentifikasi berbagai 

konfigurasi kondisi sebab akibat untuk 

menghasilkan hasil akhir. 

Hasil fsQCA menunjukkan bahwa ada 

berbagai cara untuk meningkatkan 

kinerja dan bahwa perusahaan 

berkinerja lebih tinggi memilih untuk 

menghabiskan upaya mereka pada 

eksperimen BM atau implementasi 

strategi. 

 

8 Syed Shah Alam  

Md. Yunus Ali 

Mohd Fauzi 

Mohd Jani 

2011 An Empirical Study of 

Factors Affecting 

Electronic Commerce 

Adoption Among Smes 

in Malaysia 

Y: E-Commerce Adoption 

X: 

• Relative Advantage 

• Compatibility  

• Perceived Ease of Use  

• Organizational Readiness  

Analisis regresi berganda menunjukkan 

bahwa keunggulan relatif, 

kompatibilitas, kesiapan organisasi, 

karakteristik manajer, dan keamanan 

merupakan elemen penting dalam 

adopsi e-commerce. Model ini 



34 
 

 

• Security  

• Perceived Cost  

Managers Characteristics 

menjelaskan 53 persen dari varians 

dalam niat UKM untuk mengadopsi e-

commerce. 

9 Ratih Anindita 

Wardhani 

Yandra 

ArkemanWita 

Juwita 

Ermawati 

2023 The Impact of Quick 

Response Adoption of 

Payment Code on 

MSMEs’ Financial 

Performance in 

Indonesia 

Y: Penerapan pembayaran kode 

QR di Indonesia 

X:  

• Perceived Ease of Use 

(PEOU) 

• Perceived Usefulness (PU) 

• Trust (TR) 

• Perceived Ease of Use 

(PEOU) 

• Perceived Usefulness (PU) 

• Perceived Trustworthiness of 

the Channel (PTC) 

• Perceived Compatibility (PC) 

• Perceived Behavioral 

Control (PBC) 

 

Adopsi dan niat untuk menggunakan 

QRIS di Indonesia dapat 

mempengaruhi dan meningkatkan 

kinerja keuangan UMKM, khususnya 

pengusaha mikro. Hipotesis 15 diterima  

Terdapat 9 hipotesis yang signifikan 

atau diterima dan 6 hipotesis yang tidak 

signifikan atau ditolak dalam pengujian 

terhadap 15 hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian. 

10 Gyamfi-Yeboah 

Kwabena Mei 

Qiang Li 

Wenyuan 

Sikander Ali 

Qalati Daria 

Erusalkina 

2019 Effects Of the Digital 

Payment System On 

smes performance In 

Developing Countries; 

A Case of Ghana 

Y: Kinerja UKM Di Negara 

Berkembang 

X:  

• Penggunaan Sistem 

Pembayaran Digital 

• Faktor-Faktor Lingkungan 

(Variabel Kontrol) 

Semua hasil pengujian menunjukkan 

bahwa variabel independen 

(penggunaan sistem pembayaran 

digital) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (kinerja 

UKM di Ghana). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konstruksi lingkungan berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan sistem 

pembayaran digital di negara 
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berkembang, sedangkan turbulensi 

lingkungan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap penggunaan sistem 

pembayaran digital. 

 

(Sumber: Data Diolah, 2023)
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2.3. Hipotesis Penelitian 

2.3.1. Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Penggunaan QRIS 

Persepsi kemudahan (Perceived Ease of Use) merupakan salah satu konsep yang 

terkait dengan Teori Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model/TAM). 

Dalam Theory Acceptance Model (TAM) persepsi kemudahan merupakan faktor 

dominan dalam penerimaan sistem teknologi informasi (Yolanda & Widijoko, 2014). 

Kemudahan penggunaan yang dirasakan didefinisikan sebagai sejauh mana individu 

percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari upaya fisik dan mental 

(Davis, 1989). Secara teoritis, baik pengguna maupun pelaku usaha yang dalam 

penelitian ini adalah UMKM, akan mempertimbangkan menggunakan QRIS apabila 

banyak kemudahan yang dirasakan saat menggunakan QRIS. Sehingga, kemudahan 

penggunaan menjadi hal penting dalam menentukan apakah individu menggunakan 

teknologi modern tertentu. Davis et al. (1989) menemukan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan secara langsung dan tidak langsung mempengaruhi 

penggunaan melalui dampaknya terhadap kegunaan yang dirasakan melalui sikap 

terhadap penggunaan Internet, dan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

merupakan penentu sekunder yang signifikan dari niat orang untuk menggunakan 

komputer. Riset-riset sebelumnya telah mengkonfirmasi bahwa persepsi kemudahan 

memiliki signifikansi positf terhadap intensi untuk menggunakan. Riset yang 

dilakukan (Bagus et al., 2022) menunjukkan hasil yang berpengaruh positif signifikan 

terhadap intensi menggunakan QRIS bagi pelaku UMKM Kota Denpasar. 

Selanjutnya kemudahan yang ditemukan dari riset Sholihah & Nurhapsari, (2023); 

Juan & Indrawati, (2023); Susanto & Jimad, (2019) dan Sochiffan, (2022) adalah 

kemudahan penggunaan, dimana individu tidak menghabiskan banyak waktu hanya 

untuk mempelajari teknis pengoperasian teknologi. Hasil riset tersebut menunjukkan 

bahwa semakin mudah suatu teknologi digunakan, semakin besar kemungkinan 

pengguna untuk mengadopsinya. Dalam konteks tujuan adanya sistem QRIS ialah 

untuk memberikan penyalanan kemudahan pengguna dengan merancang aplikasi 

yang mudah digunakan dan dipahami untuk seluruh kalangan. Berdasarkan uraian 

diatas membentuk hipotesis sebagai berikut:  
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H1 : Persepsi Kemudahan Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan QRIS. 

2.3.2. Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Penggunaan QRIS. 

Model penerimaan teknologi (TAM) oleh Davis (1989) menyarankan kegunaan yang 

dirasakan sebagai intensi sikap terhadap penggunaan teknologi. Davis et al. (1989) 

mendefinisikan persepsi penggunaan yaitu sejauh mana seorang individu percaya 

bahwa menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Davis et al. 

(1989) menemukan hubungan yang lebih kuat dan lebih konsisten antara kegunaan 

yang dirasakan dan penggunaan dibandingkan dengan variabel lain yang dilaporkan 

dalam penelitian sebelumnya. Individu mengevaluasi konsekuensi dari perilaku 

mereka dalam hal kegunaan yang dirasakan dan mendasarkan pilihan perilaku mereka 

pada keinginan dari kegunaan tersebut. Kegunaan muncul sebagai faktor terpenting 

yang mempengaruhi penerimaan pengguna dengan beberapa pengecualian. Dalam 

Amorso dan Wantabe (2012) Persepsi kegunaan, berdasarkan teori ekspektasi, 

berkaitan dengan keyakinan individu dalam proses pengambilan keputusan. 

Kegunaan dalam konteks penggunaan QRIS yaitu seberapa bermanfaatnya 

penggunaan QRIS terhadap usaha UMKM sehinga meningkatkan kinerja dari 

UMKM itu sendiri. Persepsi kegunaan ini telah diadopsi pada riset sebelumnya yang 

menghasilkan pengaruh positif. Riset yang dilakukan oleh Mahyuni & Setiawan, 

(2021) menemukan implikasi bahwa fitur yang ditawarkan QRIS memberikan 

beragam manfaat yang nyata dirasakan kepada merchant maupun konsumen dengan 

kemudahan dan kecepatan proses transaksi yang mendorong untuk menggukan QRIS. 

Temuan studi yang dikonfirmasi Owusu et al. (2022) menemukan bahwa kegunaan 

dan keserdehanaan pemakaian teknologi bagi yang belum memiliki pengalaman 

dengan transaksi online yang dirasakan mempengaruhi sikap penggunaan E-commers, 

sehingga kegunaan menjadi salah satu prediktor penting dari niat mengadposi sebuah 

teknologi. Berdasarkan literatur TAM, untuk membuat pengguna memiliki sikap 

positif terhadap pengguaan teknologi yang dalam penelitian ini QRIS, maka 

pengguna harus merasakan kegunaan atau manfaat dari sebuah teknologi tersebut, 

sehingga sikap positif tersebut akan membuat pengguna untuk terus menggunakan 
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QRIS (Phan et al., 2020). Berdasarkan uraian diatas membentuk hipotesis sebagai 

berikut: 

H2: Persepsi Kegunaan Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan QRIS. 

 

2.3.3. Pengaruh Persepsi Kenyamanan Terhadap Kinerja UMKM 

Pertama kali, Copeland menggunakan konsep kenyamanan untuk menggambarkan 

seberapa banyak waktu dan usaha yang diperlukan oleh konsumen dalam membeli 

produk (Aridinta et al., 2018). Kenyamanan memegang peranan krusial dalam dunia 

bisnis. Para pelaku bisnis, terutama penjual, semakin berfokus pada menyediakan 

layanan yang memaksimalkan kecepatan dan kemudahan dalam proses pembelian 

konsumen. Dengan demikian, kenyamanan menjadi faktor utama dalam menciptakan 

pengalaman positif bagi para pelanggan. (Duartea et al., 2018). Hsu et al. (2010) 

(dikutip oleh Duarte et al., 2018) menyatakan bahwa ketika konsumen dapat 

merasakan manfaat dan kemudahan dalam bertransaksi, maka sangat mungkinkan 

apabila kepuasan turut dirasakan konsumen. Pentingnya kenyamanan layanan 

beriringan dengan tantangan yang dihadapi layanan berbasis internet memerlukan 

perhatian dari pihak pelaku bisnis untuk mengetahui sejauh mana atribut yang 

digunakan konsumen dalam menilai kenyamanan belanja online. Kepuasan 

merupakan salah satu faktor yang penting dalam kegiatan perdagangan dan 

pemasaran (Ardinta et al, 2018). Davis et al. (1992) menyatakan persepsi 

kenyamanan mengacu sejauh mana aktivitas menggunakan suatu sistem komputer 

atau teknologi dianggap menyenangkan dalam diri individu, terlepas dari konsekuensi 

kinerja yang diantisipasinya, sehingga pengguna yang merasakan kenyamanan 

menggunakan teknologi cenderung lebih besar membentuk niat perilaku 

dibandingkan dengan yang tidak merasakan kenyamanan. Riset yang dilakukan 

(Gupta et al., 2013) memberikan hasil hubungan yang positif antara kenyamanan dan 

adopsi sebuah teknologi dimana membuat UMKM menjadi lebih produktif dan 

efisien serta kemanyaman dan kemudahan adalah faktor terbesar UMKM mengadopsi 

teknologi yang dalam penelitian tersebut adalah could. Persepsi kenyamanan 
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berpengaruh terhadap minat menggunakan teknologi adalah hal yang rasional. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu. Studi yang dilakukan oleh 

Yolanda dan Widijo, (2014); Beauchamp, (2010) dan Khandar, (2014) menunjukan 

persepsi kenyamanan mempengaruhi minat ataupun perilaku dalam menggunakan 

sebuah teknologi. Indikator pengukuran kenyamanan dalam penelitian ini 

menggunakan proses transaksi yang cepat dan kemudahan dalam bertransaksi dengan 

QRIS akan berdampak pada kinerja. Berdasarkan uraian diatas membentuk hipotesis 

sebagai berikut: 

H3: Persepsi Kenyamanan Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan QRIS. 

 

2.3.4. Pengaruh Persepsi Kepercayaan Terhadap Penggunaan QRIS 

Secara luas, kepercayaan dapat didefinisikan sebagai komponen kognitif dari sikap. 

Kepercayaan merupakan modal dalam menjalin hubungan baik dengan orang lain 

(Lubis, 2017: 26). Kepercayaan merupakan kemauan seseorang untuk melakukan 

sesuatu terhadap orang yang dipercayainya tanpa bergantung pada kemampuan untuk 

mengawasi dan mengendalikannya (Bagus et al., 2022). Persepsi kepercayaan 

didefinisikan sebagai komitmen dan kemauan penyedia layanan untuk memuaskan 

harapan konsumen. Kepercayaan adalah fitur penting karena mengurangi 

ketidakpastian, ketakutan, dan kekhawatiran yang terkait dengan penggunaan layanan 

(Lu et al., 2011). Dalam studi yang dilakukan (Sila, 2013) menunjukan skor tinggi 

pada faktor kepercayaan, menjadi salah satu variabel kontekstual yang signifikan dan 

mempengaruhi niat perusahaan untuk mengadopsi teknologi sehingga menjadikan 

kepercayaan merupakan faktor penting dalam sebagian besar transaksi antara pembeli 

dan pemasok. Dalam Amoroso & Magnier-Watanabe (2012) terdapat riset yang 

menyakatan berdasarkan pengamatan Jarvenpaa dan Tractinsky bahwa kepercayaan 

sangat penting dalam memengaruhi perilaku konsumen di lingkungan yang tidak 

pasti seperti perdagangan elektronik berbasis Internet. Persepsi kepercayaan dapat 

mempengaruhi perilaku individu dalam mengambil keputusan atau tindakan terhadap 

objek atau fenomena tersebut. Dalam menggunakan QRIS penyedia layanan 
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pembayaran yang memberikan kepercayaan konsumen dengan memberikan informasi 

yang jelas dan transparan mengenai keamanan dan privasi data pelanggan dapat 

meningkatkan individu dalam menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran. 

Hasil penelitian Yora Kurnia Ilahi NF, (2022); Rizi et al. (2023) dan Bagus et al. 

(2022) menunjukan hasil signifikan positif dari persepsi kepercayaan terhadap adopsi 

teknologi. Berdasarkan uraian diatas membentuk hipotesis sebagai berikut: 

H4 : Persepsi Kepercayaan Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan QRIS. 

 

2.3.5. Pengaruh Sosial Terhadap Penggunaan QRIS. 

Dalam teori pertukaran sosial (social exchange theory) menjelaskan bahwa organisasi 

dalam hubungan pertukaran yang dapat bersumber dari organisasi itu sendiri maupun 

manajemen secara langsung (Sri Wahyuni, 2019 : 122). Cheung (2013) menjelaskan 

bahwa individual akan mengembangkan tingkat dukungan yang kuat dari organisasi 

atau superior mereka yang dapat mempengaruhi perilaku kerja menjadi lebih efektif. 

Pengaruh sosial didefinisikan sebagai sejauh mana seorang individu merasa bahwa 

orang lain yang penting percaya dia harus menggunakan sistem baru (Venkatesh et 

al., 2019). Menurut UTAUT, pengaruh sosial didefinisikan sebagai "sejauh mana 

seorang individu percaya bahwa dia harus menggunakan sistem sistem yang baru" 

(Venkatesh et al., 2003). Menurut Musa et al. (2015) pengaruh sosial didefinisikan 

sebagai sejauh mana individu merasakan pentingnya keyakinan orang lain bahwa dia 

harus menggunakan teknologi. Dalam penelitiannya mengasumsikan bahwa jika 

pengadopsi teknologi dipengaruhi dengan pesan positif oleh jaringan sosial mereka, 

mereka cenderung memiliki niat perilaku yang kuat untuk mengadopsi sistem di 

Qatar.  

Selanjutnya pada riset yang dilakukan Bagus et al. (2022) menyatakan pengaruh 

sosial ini dapat diinterpretasikan bahwa individu akan lebih mudah menerima 

penggunaan teknologi apabila telah mendapatkan rekomendasi dari lingkungan 

sekitarnya baik dari keluarga, sahabat, teman dekat atau orang lain yang sudah 

menggunakan teknologi yang sudah memiliki pengalaman dalam penggunaan 

teknologi tersebut. Wardhani et al. (2023); Amoroso & Magnier-Watanabe (2012) 
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dan Achiriani & Hasbi, (2021) menunjukkan hasil riset bahwa pengaruh sosial dalam 

penggunaan penggunaan e-payment menunjukkan nilai yang signifikan positif 

mempengaruhi adopsi sebuah sistem. Berdasarkan uraian diatas membentuk hipotesis 

sebagai berikut: 

H5: Pengaruh Sosial Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan QRIS. 

 

2.3.6 Pengaruh Penggunaan QRIS Terhadap Kinerja UMKM. 

Dalam akuntansi keperilakuan implementasi strategi dan teknologi baru, 

perkembangan teknologi dapat membantu manajer perusahaan dalam mengakses data 

base sehingga pekerjaan leboh mudah, lebih cepat dan lebih ekonomis (Sri Wahyuni, 

2019 : 222). Dalam istilah inovasi terbuka telah menciptakan nilai baru bagi 

perusahaan dengan menggabungkan teknologi dan pasar seperti jaringan antar 

organisasi dan sistem inovasi nasional di luar batas-batas perusahaan (Yun et al., 

2020). Transformasi digital ditandai dengan penggunaan teknologi digital baru untuk 

memungkinkan peningkatan bisnis yang signifikan (Fitzgerald et al., 2013). 

Kebutuhan untuk digitalisasi dan menggunakan alat digital canggih meningkat secara 

signifikan seiring dengan ukuran UMKM (Vide et al., 2022). Kemampuan inovasi 

terbuka dapat memungkinkan yang dalam penelitian ini adalah UMKM untuk dapat 

menggunakan teknologi seperti halnya menggunakan QRIS dalam kegiatan usahanya. 

QRIS sebagai inovasi dapat menarik ataupun membangun interaksi antara penjual 

dan pelanggan yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja. QRIS diproyeksikan 

dapat meningkatkan kinerja UMKM sebagai inovasi teknologi pembayaran digital 

non-kartu untuk mempersingkat prosedur transaksi pembayaran (Sulistyaningsih & 

Hanggraeni, 2022). Sistem ini dapat meningkatkan penjualan UKM dan mengurangi 

biaya operasional mereka, dengan kedua faktor tersebut memberikan kontribusi 

positif untuk meningkatkan kinerja keuangan mereka (Tengeh & Talom, 2020). 

Kinerja UMKM secara signifikan dipengaruhi oleh teknologi pembayaran mobile 

(Tengeh & Talom, 2020). Secara luas, riset Vide et al. (2022) mengungkapkan 

digitalisasi UMKM dapat mendukung perubahan model bisnis yang ada karena 
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mendukung pada inovasi dan kinerja bisnis yang berkelanjutan, banyak riset yang 

menyebutkan dampak positif dari menggunakan teknologi bagi UMKM seperti 

mencapai banyak keuntungan, menurunkan biaya transaksional, mengurangi investasi 

peralatan ATK, meningkatkan produktivitas, meningkatkan integrasi dan interaksi, 

menciptakan skala ekonomi, berbagi pengetahuan, memacu inovasi, mendukung 

internasionalisasi, mengelola transaksi dari jarak jauh, mengurangi asimetri 

informasi, memfasilitasi akses ke layanan keuangan, melakukan praktik yang lebih 

hijau dan meningkatkan daya saing internasional. Dalam mengadopsi QRIS tentunya 

memberikan berbagai dampak positif dapat dirasakan. Berdasarkan uraian diatas 

membentuk hipotesis sebagai berikut: 

H6: Penggunaan QRIS Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja UMKM 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini diuraikan berdasarkan hipotesis yang telah 

diuraikan diatas adalah sebagai berikut: 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

3.1.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013: 389). Menurut Supardi 

(1994) populasi adalah suatu kesatuan individu atau subjek pada wilayah dan waktu 

dengan kualitas tertentu yang akan diamati atau diteliti. Adapun populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

pada wilayah Provinsi Lampung. Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UMKM 

Provinsi Lampung, berikut adalah daftar jumlah UMKM di 15 Kabupaten dan Kota: 

Tabel 4. Jumlah UMKM Provinsi Lampung Tahun 2022 

No Kabupaten/Kota Jumlah 

1. Lampung Barat 9.736 

2. Tanggamus 4.214 

3. Lampung Utara 27.407 

4. Tulang Bawang 35.612 

5. Tulang Bawang Barat 7.547 

6. Pesawaran 7.547 

7. Mesuji 7.394 

8. Pringsewu 24.779 

9. Lampung Selatan 15.406 

10 Lampung Timur 41.250 

11. Way Kanan 1.100 

12. Pesisir Barat 8.346 

13 Metro 16.689 

14 Bandar Lampung 60.841 

15 Lampung Tengah 4.460 

 Total 273.457 

(Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Lampung, 2023) 
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3.1.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi (Sugiyono, 2012:389). Sampel penelitian 

adalah bagian dari populasi yang dijadikan subyek penelitian sebagai “wakil" dari 

para anggota populasi. Ketepatan dalam memilih teknik          pengambilan sampel dan 

jumlah sampel yang memadai, akan dapat di pertanggungjawabkan bahwa sampel 

penelitian akan dapat mewakili populasi (Supardi, 1994). Adapun sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang menggunakan Quick Respone Indonesia Standard (QRIS). 

 

3.1.3 Responden 

Responden adalah orang yang menanggapi, memberikan informasi tentang data 

penelitian (Arikunto, 2009). Penelitian ini menggunakan informasi yang diperoleh 

dari responden. Adapun responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pemilik Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang menggunakan Quick 

Respone Indonesia Standard (QRIS) dalam transaksi usahanya pada wilayah Provinsi 

Lampung. Jumlah minimal responden ditentukan dengan Rumus Slovin dengan 

jumlah populasi UMKM di Provinsi Lampung sebanyak 273.457 yang tersebar di 15 

Kabupaten dan Kota dan tingkat kesalahan 5% digunakan karena menurut Isaac dan 

Michael jika jumlah populasi yang digunakan oleh peneliti cukup banyak, dapat 

menggunakan tingkat kesalahan 5 % sehingga peneliti dapat menghemat sumber 

dana, waktu dan tenaga yang dinyatakan dalam rumus berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

𝑛 = Jumlah Sampel 

𝑁 = Jumlah Populasi 

𝑒 = Presentase tingkat kesalahan (5%) 

 

𝑛 =
273.457

1 + 273.457(0,05)2
 

𝑛 = 399,04(Dibulatkan 400) 
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3.1.4 Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2012). Menurut (Sugiyono, 

2012) Cluster Sampling adalah teknik yang digunakan untuk menentukan sampel 

apabila obyek yang akan diteliti data sangat luas seperti penduduk di suatu negara, 

provinsi, atau kabupaten. Adapun penelitian ini menggunakan kombinasi pendekatan 

snowball sampling yaitu teknik yang digunakan untuk menyelidiki hubungan antar 

manusia dalam kelompok yang akrab dengan cara informasi tersebar dikalangan 

tertentu dari jumlah sampel yang sedikit lalu kemudian jumlah sampel akan menjadi 

semakin banyak (Hardani et al. 2022: 369), kemudian purposive sampling adalah 

teknik pemilihan anggota sampel secara khusus berdasarkan tujuan penelitian 

(Hardani et al. 2022: 368). Pemilihan pengambilan sampel ini berdasarkan daerah 

populasi yang telah ditetapkan. Peneliti menggunakan Teknik Cluster Sampling 

karena responden tersebar di 15 kabupaten dan kota di Provinsi Lampung.  Adapun 

kriteria yang usaha dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) UMKM yang berada di Provinsi Lampung 

2) UMKM yang termasuk dalam kriteria Peraturan Pemerintah No 7 Tahun 2021. 

3) UMKM yang telah menggunakan QRIS dalam kegiatan usahanya. 

Berdasarkan teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini, berikut jumlah 

minimal sampel yang perlu diambil pada setiap kabupaten dan kota dengan rumus: 

 

𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑀𝐾𝑀 𝐾𝑎𝑏𝑢𝑝𝑎𝑡𝑒𝑛/𝐾𝑜𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑈𝑀𝐾𝑀 𝑃𝑟𝑜𝑣𝑖𝑛𝑠𝑖
 𝑋 400 
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Tabel 5. Jumlah Sampel Minimal Tiap Kabupaten dan Kota 

No Kabupaten/Kota Jumlah 

1. Lampung Barat 15 

2. Tanggamus 7 

3. Lampung Utara 41 

4. Tulang Bawang 53 

5. Tulang Bawang Barat 12 

6. Pesawaran 11 

7. Mesuji 13 

8. Pringsewu 37 

9. Lampung Selatan 23 

10 Lampung Timur 61 

11. Way Kanan 2 

12. Pesisir Barat 13 

13 Metro 25 

14 Bandar Lampung 89 

15 Lampung Tengah 7 

 

 Total 409 

 

3.2 Sumber Data 

Dalam penelitian kuantitatif, data dapat dikumpulkan dari sumber data primer. Data 

primer mengacu kepada data yang dikumpulkan secara langsung (Hardani et al, 2022: 

401). Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya dengan 

melakukan proses pengukuran, menghitung sendiri dalam bentuk angket, observasi, 

wawancara, dan lain sebagain (Hardani et al, 2022: 401). Adapun dalam penelitian ini 

sumber data merupakan data primer yang diperoleh dengan menyebarkan kuisioner 

yang berhubungan dengan penelitian yaitu kepada UMKM yang memenuhi kriteria.  

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Bagian ini merupakan bagian yang paling strategis dalam sebuah penelitian, karena 

tujan dilakukannya sebuah penelitian adalah mendapatkan data (Hardani et al, 2022: 

401). Apabila dilihat dari segi cara maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan 
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dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan) atau 

dengan gabungan ketiganya atau triangulasi. Adapun dalam penelitian ini penulis 

menggunakan trangulasi yaitu dimana peneliti dalam pengumpulan data 

menggunakan teknik yang berbeda-beda dari sumber yang sama. Peneliti 

menggunakan obsevasi parsitifatif, wawancara mendalam, dan dengan teknik 

pengumpulan data kuesioner (angket) sebagai teknik pengumpulan data utama. 

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan untuk dijawab oleh responden. Dalam penelitian ini penulis 

membuat daftar pertanyaan-pertanyaan mengenai masalah penelitian dan 

mengajukannya kepada responden. Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuisioner 

tertutup atau kemungkinan jawaban telah disediakan. Adapun pemilihan kuesioner 

tertutup dalam penelitian ini adalah membantu responden dalam menjawab dengan 

cepat, dapat menghemat waktu penelitian, serta memudahkan penulis dalam 

melakukan analisis data juga tabulasi hasil terhadap seluruh kuisioner yang 

terkumpul. Peneliti menggunakan kuisioner untuk memperoleh data terkait 

pemikiran, perasaan, sikap, perilaku, dan persepsi dari responden. Penyebaran 

kuisioner menggunakan google form yang disebar kepada responden. 

 

3.4 Skala Pengukuran 

Skala pengukuran adalah kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan interval panjang atau pendek dalam alat ukur. Dengan menggunakan 

skala pengukuran, alat ukur tersebut dapat menghasilkan data kuantitatif ketika 

digunakan dalam proses pengukuran. (Sugiyono, 2013). Adapun dalam penelitian ini 

skala pengukuran yang digunakan adalah data ordinal dengan skala likert. Skala 

Likert adalah skala penelitian yang digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat 

responden terhadap suatu fenomena sosial. Dengan menggunakan Skala Likert, 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel (Sugiyono, 2013). 

Metode ini menggunakan peringkat pada kriteria penentuan jawaban, dimana pada 

kriteria ini memiliki skor untuk setiap pertanyaan pada angket sebagai alternatif 

pilihan jawaban yang dapat dipilih sebagai jawaban yang mewakili responden. 

Kriteria penentuan jawaban responden sebagai berikut: 
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Tabel 6. Kriteria Skala Likert 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-Ragu/Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

(Sumber: Sugiyono, 2013) 

 

3.5 Definisi Variabel Penelitian 

Adapun dalam penelitian ini terdapat satu variabel dependen, enam variabel 

independen. 

3.5.1 Variabel Dependen (Terikat) 

Variabel terikat adalah variabel yang dalam eksperimen dianggap akan dipengaruhi 

oleh variabel lain. Dengan kata lain, variabel terikat adalah hasil atau output yang 

ingin diamati dan ingin memahami bagaimana pengaruh variabel-variabel lain 

terhadapnya (Hardani, 2020). Menurut Sugiyono (2013) Variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Adapun dalam penelitian ini variabel dependen (Y) adalah Kinerja UMKM. Berikut 

definisi variabel dan indikator variabel sebagai berikut: 

Tabel 7. Definisi Variabel Dependen dan Indikator Variabel. 

1. Kinerja UMKM 

Cao et al. (2018) 

 

Kwabena et al. (2019) 

 

Tajudeen et al. (2018)  

 

Frank Gahapa Talom 

(2019) 

Volume Transaksi 

 

 

Penjualan 

 

Laba/Pendapatan 

 

Penurunan Biaya 

(Biaya Teknologi dan 

Biaya Manajemen Kas) 

Y1.1 

 

 

Y1.2 

 

Y1.3 

Y1.4 

 

Y1.5 

Y1.6 

 

(24) 

(25) 

(26) 

(27) 

(28) 

(29) 

 

(Sumber: Data Diolah, 2023) 
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3.5.2 Variabel Independen (Bebas) 

Variabel bebas merupakan variabel yang menurut peneliti akan mempengaruhi 

variabel dependen (terikat) dalam suatu eksperimen (Hardani, 2020). Menurut 

Sugiyono (2013) Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Adapun dalam penelitian ini terdapat lima variabel bebas (X) adalah kegunaan, 

kemudahan, kenyamanan, kepercayaan, dan pengaruh sosial. Berikut definisi variabel 

dan indikator variabel sebagai berikut:  

Tabel 8. Definisi Variabel Independen Dan Indikator Variabel 

No Variabel Indikator Kode Nomor 

Pertanyaa

n 

1 Kegunaan 

 

Davis (1989) 

 

Pekerjaan lebih cepat 

 

Efisien 

 

Meningkatkan 

produktivitas 

 

X1.1 

 

 

X1.2 

 

X1.3 

(6) 

 

(7) 

(8) 

 

2 Kemudahan 

 

Sun & Zhang (2006) 

Mudah dipelajari 

 

Fleksibel 

 

Dapat dikendalikan dan 

Mudah dimengerti 

 

Tidak memerlukan keahlian 

khusus 

 

Mudah digunakan 

X2.1 

 

X2.2 

 

X2.3 

 

 

X2.4 

 

 

X2.5 

 

(9) 

(10) 

(11) 

(12) 

(13) 

3 Kenyamanan 

Beauchamp, Michelle 

Bednarz; Ponder (2010) 

 

Proses Chekout cepat 

 

Cara Pembayaran 

 

Kemudahan Pembayaran 

 

X3.1 

 

X3.2 

 

 

X3.3 

(14) 

(15) 

(16) 

4 Kepercayaan 

Noegraheni et al. (2014)  

 

Abrahim Sleiman et al. 

(2023) 

 

Kepercayaan bahwa sistem 

efektif dan kompeten 

 

Kepercayaan bahwa sistem 

 

X4.1 

 

 

 

(17) 

(18) 

(19) 
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 dapat dipercaya dan 

diandalkan 

 

Reputasi 

 

 

X4.2 

 

 

X4.3 

 

5 Pengaruh Sosial 

 

Venkatesh et al. (2003)  

 

Orang-orang yang 

mempengaruhi perilaku 

saya berpikir bahwa saya 

harus menggunakan sistem 

ini. 

 

Orang-orang yang penting 

bagi saya berpikir bahwa 

saya harus menggunakan 

sistem ini. 

 

Manajemen senior bisnis 

ini telah membantu dalam 

penggunaan sistem. 

 

Secara umum, organisasi 

telah mendukung 

penggunaan sistem. 

 

 

 

X5.1 

 

 

 

X5.2 

 

 

 

 

X5.3 

 

 

X5.4 

(20) 

(21) 

(22) 

(23) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data Diolah, 2023) 

 

3.5.3 Variabel Intervening (Penghubung) 

Variabel penghubung adalah variabel yang menjadi antara atau penyelang di antara 

hubungan variabel bebas dan tak bebas (Hardani, 2020). Menurut Sugiyono (2013) 

variabel penghubung adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan 

antara variabel independen dengan dependen menjadi hubungan yang tidak langsung 

dan tidak dapat diamati dan diukur. Adapun dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel intervening (Z) adalah Penggunaan QRIS. Berikut definisi variabel dan 

indikator variabel sebagai berikut:  
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Tabel 9. Definisi Variabel Intervening dan Indikator Variabel 

No Variabel Indikator Kode Nomor 

Pertanyaan 

1 Penggunaan QRIS 

Gupta., et., al, (2013)  

 

Panca., et. al, (2020) 

 

 

Dapat diandalkan 

 

Mudah di Operasikan 

 

Manajemen Keuangan 

 

Manajemen Pelanggan 

 

Mengelola Sumber Daya 

Manusia 

Z1.1 

 

Z1.2 

 

Z1.3 

 

Z1.4 

 

Z1.5 

(1) 

 

(2) 

 

(3) 

 

(4) 

 

(5) 

 

(Sumber: Data Diolah, 2023) 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut Noeng Muhadjir (1998) yang dikutip oleh Rijali (2018), analisis data dapat 

didefinisikan sebagai proses sistematis dalam mencari dan mengatur catatan hasil 

observasi, wawancara, serta sumber lainnya. Tujuan dari analisis data adalah 

memperdalam pemahaman peneliti tentang kasus yang sedang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan yang bermanfaat bagi orang lain. Teknik analisis data 

ini mengacu pada proses perhitungan yang bertujuan menjawab rumusan masalah 

serta menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian (Sugiyono, 2013). Dalam 

penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Model 

(SEM) dengan aplikasi SmartPLS versi 3.0. SEM merupakan metode analisis statistik 

multivariat yang menggabungkan model pengukuran dan model struktural. 

Keputusan menggunakan SmartPLS didasarkan pada kemampuannya untuk menguji 

model SEM formatif dan reflektif dengan skala pengukuran indikator yang berbeda 

dalam satu model. Model Pengukuran (Outer Model) merupakan pengukuran reflektif 

dinilai menggunakan reliabilitas dan validitas. Model Struktural (Inner Model) 

merupakan model struktural menghubungkan variabel laten satu sama lain. Dalam 

penelitian ini, pendekatan Partial Least Square (PLS) digunakan untuk menguji 

model SEM dengan berbagai bentuk skala, termasuk rasio kategori, skala Likert, dan 

lainnya. 
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3.6.1 Model Pengukuran (Outer Model) 

Analisis outer model digunakan untuk menguraikan hubungan antar variabel laten 

(konstruk) dengan indikator penyusunnya. Pada uji outer model terdapat empat 

kriteria yang harus diuji yaitu:  

1. Convergent Validity  

Menunjukkan sejauh mana indikator mewakili variabel laten. Kriteria 

penentu suatu indikator dikatakan valid apabila memiliki nilai loading 

factor > 0,7 dan AVE > 0,5.  

2. Discriminant Validity  

Memastikan bahwa indikator yang digunakan tidak bersifat 

unidimensional dan memiliki validitas diskriminan yang memadai. 

Kriterianya yaitu Cross loading dimana dalam analisis faktor mengacu 

pada hubungan antara indikator-indikator dari satu konstruk dengan 

konstruk lain. 

3. Composite Reliability  

Merupakan ukuran konsistensi internal dalam skala atau konstruk. 

Mengukur sejauh mana indikator-indikator dalam skala konsisten 

mengukur konstruk yang sama. Kriterianya harus memiliki nilai > 0,7 

sehingga dapat dikatakan reliabel.  

4. Cronbach Alpha 

Mengukur konsistensi internal dari sekelompok item dalam skala atau 

konstruk. Nilai yang diperlukan untuk dapat dikatakan reliabel yaitu harus 

> 0,7. 
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3.6.2 Struktural Model (Inner Model) 

Analisis inner model adalah proses evaluasi yang menggunakan metode 

bootstrapping untuk menggambarkan hubungan antara variabel laten hubungan yang 

signifikan antara konstruk dapat dilihat dari nilai koefisien jalur (path coefficient) 

yang lebih besar dari 0,1 (Ghozali, 2018). Analisis inner model terdiri dari: 

1.  Analisis Variant Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) menggambarkan sejauh mana model struktural 

mampu menjelaskan variasi dari konstruk endogen. Dalam penelitian ini, 

tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5%Analisis varians dilakukan 

dengan memperhatikan nilai R-Square. 

2. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis, kita melihat nilai T-Statistic dan P-Values pada uji Path 

Coefficient. Kentuannya nilai P-Values yang untuk nilai signifikansi 5% 

adalah < 0,05. Sedangkan untuk nilai T-Tabel pada alpha 39,5% adalah 1,96. 

(Dr. Duryadi, 2021). 

 

4 Model Diagram Jalur 

Adapun dalam penelitian ini untuk menguji hubungan variabel dependen, variabel 

independen menggunakan SmartPLS Versi 3.0. Dengan konstruksi diagram jalur. 

Berikut diagram jalur pada penelitian ini: 
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Gambar 9. Diagram Jalur. 

 

3.7 Hasil Uji Reabilitas Kuisioner  

Pengujian pilot test dilakukan dengan menggunakan sampel kecil yaitu sebanyak 31 

responden. 

Tabel 10. Uji Reabilitas Kuisioner 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Kinerja UMKM 0,898 0,921 

Pengaruh Sosial 0,879 0,916 

Penggunaan QRIS 0,895 0,924 

Persepsi Kegunaan 0,854 0,911 

Persepsi Kemudahan 0,948 0,960 

Persepsi Kenyamanan 0,872 0,910 

Persepsi Kepercayaan 0,924 0,949 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik. Nilai composite reliability dan 

Cronbach’s alpha keseluruhan variabel melebihi 0,7, menunjukkan bahwa variabel-

variabel tersebut dapat diandalkan dalam pengukuran dan analisis. 

 



55 

 

 

3.8 Hasil Uji Validitas Kuisioner  

Pengujian pilot test dilakukan dengan menggunakan sampel kecil yaitu sebanyak 31 

responden. Uji validitas dilihat dari nilai outer loadings dan nilai average Variance 

Extracted (AVE). Pada outer loadings nilainya harus lebih dari 0,7 sedangkan nilai 

AVE harus diatas 0,5. 

Tabel 11. Nilai Outer Loadings 

Vari

abel 

Kinerj

a 

UMK

M 

Pengar

uh 

Sosial 

Penggun

aan 

QRIS 

Persepsi 

Kemuda

han 

Persep

si 

Kegun

aan 

Persepsi 

Kenyama

nan 

Persepsi 

Kepercay

aan 
 

 

X1.1       0,910        

X1.2       0,954        

X1.3       0,936        

X1.4       0,796        

X1.5       0,948        

X2.1         0,922      

X2.2         0,874      

X2.3         0,840      

X3.1           0,936    

X3.2           0,753    

X3.3           0,936    

X4.1             0,971  

X4.2             0,964  

X4.3             0,843  

X5.1   0,798            

X5.2   0,886            

X5.3   0,929            

X5.4   0,805            

Y1 0,816              

Y2 0,870              

Y3 0,766              

Y4 0,840              

Y5 0,741              

Y6 0,841              

Z1     0,937          

Z2     0,919          

Z3     0,715          

Z4     0,766          

Z5     0,859          
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Tabel 12. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Kinerja UMKM 0,662 

Pengaruh Sosial 0,733 

Penggunaan QRIS 0,712 

Persepsi Kegunaan 0,773 

Persepsi Kemudahan 0,830 

Persepsi Kenyamanan 0,773 

Persepsi Kepercayaan 0,861 

 

Berdasarkan tabel di atas, semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

dinyatakan valid. Nilai outer loadings dan average Variance Extracted (AVE) 

keseluruhan variabel melebihi 0,7 dan 0,5, masing-masing. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel-variabel tersebut memiliki validitas yang memadai untuk digunakan 

dalam analisis penelitian. 

 

 

Gambar 10. Output SmartPLS 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan dari keenam hipotesis yang diajukkan variabel persepsi 

kemudahan, persepsi kegunaan, persepsi kepercayaan, pengaruh sosial dan 

penggunaan QRIS berpengaruh positif dan terdukung terhadap kinerja UMKM. 

Namun, variabel persepsi kenyamanan tidak berpengaruh atau tidak terdukung. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan QRIS oleh UMKM di 

Provinsi Lampung dapat meningkatkan kinerja UMKM melalui persepsi kemudahan, 

persepsi kegunaan, persepsi kepercayaan, pengaruh sosial. Namun, persepsi 

kenyamanan tidak mempengaruhi kinerja UMKM. 

 

Penelitian ini  juga  menemukan  bahwa  penggunaan  QRIS  berpengaruh  signifikan  

terhadap kinerja  UMKM  dalam  meningkatkan  volume  transaksi,  penjualan,  

profitabilitas,  dan  menurunkan  biaya  operasional.  Bagi UMKM, teknologi  QRIS  

memberikan  banyak  keuntungan, antara  lain  transaksi  yang  cepat  dan  aman  

serta  terdokumentasi,  pengurangan  biaya,  peningkatan  basis pelanggan,  dan  

transaksi  yang  steril. Penggunaan QRIS dapat memperluas jangkauan pasar, 

sehingga UMKM dapat menarik konsumen baru dan meningkatkan penjualan. 

 

QRIS (Quick Response Indonesia Standard) memiliki manfaat yang signifikan bagi 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Pertama, QRIS meningkatkan 

efisiensi transaksi dengan mengurangi ketergantungan pada uang tunai dan 

mempercepat proses pembayaran. Kedua, QRIS meningkatkan keamanan transaksi 

melalui enkripsi data yang canggih sehingga melindungi informasi pelanggan. 

Ketiga, QRIS memperluas jangkauan pasar dengan memungkinkan UMKM untuk 

menerima pembayaran melalui berbagai metode elektronik, seperti mobile payment 
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dan e-money, sehingga dapat menjangkau konsumen yang lebih luas. Oleh karena itu, 

komitmen untuk pengoptimalan dan pemuktahiran QRIS diperlukan untuk 

peningkatan pelayanan bagi pengguna. 

 

Implikasi penelitian yang dapat dipertimbangkan adalah UMKM dapat meningkatkan 

penggunaan QRIS untuk meningkatkan kinerja keuangan dan efisiensi bisnis. 

Selanjutnya, UMKM dapat meningkatkan pemahaman tentang QRIS dan manfaatnya 

untuk bisnis mereka melalui pelatihan dan edukasi. Terakhir, UMKM dapat 

meningkatkan kepercayaan pelanggan dengan memastikan keamanan dan 

kenyamanan dalam penggunaan QRIS. 

 

Pengujian tambahan yang dilakukan peneliti diharapkan mampu memberikan 

gambaran situasi yang terjadi pada UMKM sebagai bahan dasar pertimbangan untuk 

menentukan kebijakan bagi UMKM dalam upaya meningkatkan kinerja UMKM 

melalui penggunaan QRIS. Pada pengujian tambahan yang dilakukan pemerintah 

dapat mengindentifikasi lebih dalam lagi mengapa faktor-faktor dalam penelitian ini 

memiliki perbedaan persepsi yang dirasakan antara UMKM Mikro dan UMKM Kecil 

di Provinsi Lampung. 

 

5.2 Keterbatasan 

1. Data terkait dengan UMKM di Indonesia masih terbatas sehingga terdapat 

kesulitan dalam mengakses dan menjangkau responden. 

2. Keterbatasan responden yang dapat dijangkau hanya UMKM Mikro dan 

UMKM Kecil sedangkan UMKM Menengah belum memiliki perwakilan 

responden. 

3. Penelitian ini belum secara mendalam dan memberikan gambaran terhadap 

sisi psikologis terkait persepsi UMKM terhadap keputusan menggunakan 

QRIS. 

4. Penelitian ini mungkin hanya mempertimbangkan beberapa faktor yang 

mempengaruhi penggunaan QRIS dan kinerja UMKM. Variabel lain yang 
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relevan, seperti faktor budaya, atau karakteristik UMKM, mungkin tidak 

dibahas secara mendalam. 

5. Beberapa variabel memiliki sedikit indikator dalam pengajuan pertanyaan 

kepada responden. 

6. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini masih menggunakan indikator 

tahun yang lama belum mengadopsi indokator tahun yang baru. 

 

5.3 Saran 

5.3.1 Bagi Pemerintah 

1. Pemerintah dapat memberikan insentif dan pelatihan kepada UMKM untuk 

mengadopsi teknologi digital, termasuk penggunaan QRIS. Ini akan 

membantu UMKM meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas 

pasar. 

2. Investasi dalam infrastruktur teknologi, seperti koneksi internet yang cepat 

dan stabil, akan memudahkan UMKM dalam menggunakan QRIS. 

Pemerintah dapat bekerja sama dengan sektor swasta untuk memperluas 

jangkauan teknologi di seluruh wilayah. 

3. Pemerintah dapat mengadakan kampanye edukasi tentang manfaat QRIS bagi 

UMKM dan masyarakat. Informasi tentang cara menggunakan QRIS, 

keamanan transaksi, dan manfaatnya perlu disosialisasikan secara luas. 

4. Pemerintah perlu memastikan bahwa penggunaan QRIS tidak menimbulkan 

risiko bagi konsumen. Regulasi dan pengawasan yang ketat diperlukan untuk 

melindungi hak-hak konsumen. 

 

5.3.2 Bagi Bank Indonesia 

1.    Bank Indonesia dapat meningkatkan kampanye edukasi tentang QRIS kepada 

UMKM di Lampung. Informasi yang lebih baik tentang manfaat dan cara 

penggunaan QRIS akan membantu meningkatkan adopsi dan pemahaman. 

2.    Memastikan keamanan QRIS adalah prioritas. Bank Indonesia dapat bekerja 

sama dengan penyedia layanan pembayaran dan institusi keuangan untuk 
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memastikan bahwa transaksi melalui QRIS aman dan terlindungi dari 

penipuan. 

3.   Terus mengembangkan fitur QRIS untuk memenuhi kebutuhan pengguna. 

Misalnya, memperkenalkan fitur seperti pembayaran berlangganan, 

pembayaran tagihan, atau pengumpulan poin loyalitas melalui QRIS. 

4.    Bank Indonesia dapat berkolaborasi dengan pihak terkait, termasuk 

perusahaan teknologi, bank, dan pedagang, untuk memastikan adopsi QRIS 

yang lebih luas dan efektif. 

5.    Melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap implementasi 

QRIS di Lampung. Ini akan membantu mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki dan memastikan kesuksesan jangka panjang QRIS. 

 

5.3.3 Bagi Peneliti Selanjuutnya 

1.  Beberapa topik yang dapat dipertimbangkan adalah pertama penelitian yang 

dapat mengevaluasi pengaruh penggunaan QRIS pada kepuasan pelanggan 

UMKM. 

2.   Penelitian yang dapat dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan 

QRIS pada efisiensi bisnis UMKM. 

3.    Penelitian yang dapat dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan 

QRIS pada keamanan transaksi UMKM.  

4. Menambah cakupan sampel dan populasi pada wilayah dengan kondisi daerah 

yang berbeda misalnya di wilayah Indonesia bagian Timur. 

5. Menambah indikator pertanyaan pada beberapa variabel untuk lebih 

memperdalam penelitian. 

6. Indikator dengan tahun yang terbaru dapat digunakan pada penelitian 

selanjutnya. 
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